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Oleh: 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan prestasi 
belajar praktik las terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan, (2) 
hubungan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan, (3) hubungan antara prestasi belajar praktik las dan lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan, dan (4) 
sumbangan hubungan antara prestasi belajar praktik las dan lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
quantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan Teknik 
Pemesinan di SMK Negeri 3 Yogyakarta sebanyak 117 siswa dengan jumlah 
sampel 84 responden. Data penelitian dikumpulkan melalui angket dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis korelasi product moment 
dan regresi linier ganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS 16 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan positif dan 
signifikan antara prestai belajar praktik las terhadap minat berwiruasaha di 
bidang pengelasan sebesar 0,483 dengan signifikansi 0,000, (2) Ada 
hubungan positif dan signifikan antara lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan sebesar 0,281, dengan signifikansi 0,010. 
(3) Ada hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar praktik las dan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan 
sebesar 0,546, dengan signifikansi 0,000, dan (4) Sumbangan hubungan 
antara prestasi belajar praktik las dan lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan sebesar 29,8%, dimana ditunjukkan oleh 
R square sebesar 0,298. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang pada 
masa sekarang ini giat melakukan berbagai pembangunan khususnya 
pada sektor industri. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk 
menghadapi industrialisasi tersebut adalah dengan cara berwirausaha. 
Ditinjau dari segi manapun berwirausaha dapat memberikan peluang untuk 
diri sendiri dan orang lain. Mengingat pada zaman sekarang ini 
kesempatan kerja dengan orang yang mencari kerja lebih banyak orang 
yang ingin mencari kerja, sehingga banyak orang yang tidak mendapatkan 
pekerjaan.  
Melihat keadaan yang seperti itu yaitu sulitnya mencari pekerjaan 
menyebabkan peserta didik lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
yang tidak melanjutkan keperguruan tinggi akan sulit untuk mendapatkan 
pekerjaan sehingga hal tersebut dapat menambah semakin banyaknya 
jumlah pengangguran di Indonesia. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan salah satu pendidikan formal di Indonesia. Mengingat 
pentingnya pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan itu 
sendiri maka pendidikan itu sendiri harusnya memiliki sifat mutlak, yang 
berarti bahwa pendidikan itu merupakan suatu keharusan seseorang 
sehingga setiap manusia harus mendapatkan pendidikan.  
Usaha pengembangan pendidikan dan pengajaran dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang lebih fungsional, efektif dan relevan,  Hal tersebut 
agar dapat membantu pembangunan seperti yang dijelaskan di atas. Untuk 
itu maka pemerintah Indonesia giat mengusahakan segala upaya untuk 
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meningkatkan mutu pendidikan di tanah air, terutama pendidikan formal 
agar perumusan dalam tujuan pendidikan dapat tercapai. Namun, terlepas 
dari hal tersebut di Indonesia masih memiliki suatu permasalahan yaitu dari 
segi kualitas yang masih belum mampu menunjukkan hasil memuaskan, 
bahkan ketinggalan dari Negara-negara lain. Hal tersebut dapat diketahui 
dari http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/index-beritabulanan/2013/ 
home2 -2/47-ipm-indonesia-naik-peringkat, hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Human Development Index (HDI) yang menyatakan bahwa Indonesia 
berada pada peringkat 121 didunia, oleh karena itu perlu adanya usaha 
dalam memperbaikinya dengan pembangunan dalam berbagai sektor.  
Mengenai prospek lulusan SMK menurut Kepala Badan Pusat 
Statistik, Suryamin (2014) dalam http://www.tempo.co/read/news 
/2014/11/05/090619808/lulusan-smk-mendominasi-jumlah-pengangguran 
mengemukakan bahwa: 
Jumlah tenaga kerja Indonesia per Agustus 2014 mencapai 182,99 juta 
orang. Dari jumlah itu, 7,24 juta orang di antaranya berstatus 
pengangguran terbuka. Jumlah pengangguran lulusan SMK adalah 11,24 
persen dari total jumlah pengangguran. Pengangguran lulusan SMK ini 
naik tipis dibandingkan Agustus 2013 yang mencapai 11,21 persen. 
Jumlah lulusan SMK yang menganggur ini persentasenya lebih besar 
dibanding persentase lulusan SMA biasa yang mencapai 9,55 persen. 
 
Dari pernyataan tersebut terlihat jelas bahwa tingginya jumlah 
pengangguran masih didominasi lulusan SMK. Untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan tersebut Dirjen Pendidikan Menengah 
Kemendikbud, Achmad Jazidie (2014) dalam http://www.medi 
aindonesia.com/mipagi/read/5699/Lulusan-Sekolah-Kejuruan-Dominasi-
Pengangguran/2014/11/06 menyatakan bahwa: 
Tingginya lulusan SMK yang tidak terserap di pasar kerja 
disebabkan karena berkurangnya jumlah lapangan pekerjaan saat ini. 
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Walaupun demikian, kami terus melakukan sejumlah langkah antisipatif, 
yakni menambahkan bekal peserta didik SMK dengan ketrampilan 
berwirausaha. Jazidie berharap kelak lulusan SMK tidak hanya mencari 
kerja, tetapi pencipta lapangan kerja. 
 
Permasalahan penyerapan lulusan SMK juga dihadapi oleh lulusan 
SMKN 3 Yogyakarta, yang didapatkan melalui observasi secara langsung 
yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 5 Maret 2015. Berdasarkan data 
yang didapatkan dari staf bagian Bimbingan Konseling di SMKN 3 
Yogyakarta lulusan di semua Kompetensi Keahlian yang ada di SMKN 3 
Yogyakarta masih terdapat lulusan yang belum mempunyai pekerjaan 
tetap, hal ini dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
 




Keadaan Jumlah Persentase 
575 
Bekerja 375 65% 
Berwirausaha - - 
Melanjutkan ke perguruan 
tinggi 
143 25% 
Belum diketahui 57 10 
         Sumber: Bagian Bimbingan Konseling SMKN 3 Yogyakarta 
 
Dilihat dari tabel 1. di atas lulusan yang berwirausaha masih belum 
ada. Jika dinilai dari segi pembelajaran yang dilaksanakan di SMK 
seharusnya peserta didik setelah lulus dapat membuka suatu 
pekerjaan/berwirausaha dengan yang didapat dari pembelajaran di SMK 
seperti ketrampilan, pengetahuan dan minat berwirausaha. Kurangnya 
pengetahuan dan wawasan tentang kewirausahaan pada peserta didik  
menjadikan tidak munculnya minat berwirausaha. Selain dari 
pembelajaran, motivasi yang diberikan dari sekolah kepada peserta 
didiknya juga sangat berpengaruh dalam menumbuhkan minat tersebut. 
4 
 
Banyak hal yang dapat dijadikan suatu peluang usaha setelah lulus 
dari SMK salah satunya adalah dibidang pengelasan pada jurusan teknik 
pemesinan. Peserta didik SMK jurusan Teknik Pemesinan pastilah 
mendapatkan teori maupun praktik pengelasan, tidak terkecuali di SMKN 
3 Yogyakarta. Teori dan praktik pengelasan di SMKN 3 Yogyakarta 
didapatkan pada tingkat kelas X. Peserta didik yang memiliki rasa 
keminatannya dengan berwirausaha pastilah bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan praktik pengelasan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
pembelajaran para peseta didik. Berwirausaha di bidang pengelasan 
tentunya memiliki prospek kedepan yang bagus, sebagaimana kebutuhan 
akan macam-macam peralatan maupun barang yang membutuhkan 
proses pengelasan cukup banyak, namun tidak semua peserta didik 
memiliki minat berwirausaha meskipun nilai-nilainya cukup bagus. 
 Faktor lain yang penyebab tidak adanya yang memanfaatkan 
keterampilannya setelah lulus dari sekolah adalah modal. Tidak adanya 
modal menjadi salah satu penyebab umumnya seseorang tidak 
mengutamakan berwirausaha menjadi tujuan utamanya. Seseorang selalu 
beranggapan bahwa membuka usaha memerlukan modal yang besar, 
padahal tidak semua usaha yang modal awalnya besar seperti usaha di 
bidang pengelasan yang pada saat ini tidak begitu membutuhkan modal 
yang besar karena banyak mesin-mesin pengelasan yang harganya 
terjangkau. 
Lulusan yang kurang bagus juga dapat menjadi salah satu 
penyebab faktor tidak adanya minat untuk berirausaha. Lulusan yang 
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kurang bagus terkadang tidak memiliki rasa percaya diri sehingga tidak 
berani mengambil resiko untuk membuka suatu usaha. 
Penanaman sifat kewirausahaan melalui SMK pada setiap siswa  
merupakan bagian dari sebuah pendidikan yang berorientasi life skill, yang 
diharapkan nantinya siswa setelah lulus akan lebih mempunyai bekal dan 
keterampilan untuk mengatasi permasalahan hidup yang akan dihadapi. 
Dalam pembelajaran kewirausahaan di SMK keberhasilannya memang 
belum optimal, hal ini karena pembelajaran wirausaha masih diberikan oleh 
guru sekolah yang bersangkutan dengan pengalaman wirausaha yang 
terbatas, tidak semua sekolah mampu mendatangkan praktisi yang mau 
menularka ilmunya baik kepada siswa maupun guru. 
Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas yang mengarah 
pada minat seseorang dalam berwirausaha dapat dipengaruhi oleh 
pedidikan siswa maupun kehidupan di luar, mengingat proses pendidikan 
tidak berlangsung hanya di sekolah, maka keberhasilan pendidikan di SMK 
juga dipengaruhi oleh keterlibatan banyak pihak lain, seperti lingkungan 
keluarga. Dikatakan demikian karena, keluarga merupakan unit sosial 
terkecil dimana anak didik menjalin interaksi yang jauh lebih intensif dan 
lebih lama dibandingkan di sekolah. Pada umumnya keluarga banyak 
memberikan pengaruh pada kehidupan siswa. Orang tua yang berlatar 
belakang wirausahawan barang kali akan lebih mudah mensosialisasikan 
mengenai kewirausahaan kepada anaknya dari pada sosialisasi yang 
dilakukan dalam keluarga bukan wirausahawan.  
Penelitian ini merupakan hal yang penting mengingat situasi 
ekonomi yang terus berfluktuasi dan tingkat pengangguran yang terus 
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meningkat dari tahun ke tahun. Selain itu, siswa-siswa yang merupakan 
bagian dari warga Negara, harapan kedepan jika pendidikan 
kewirausahaan mampu mengubah sikap mental dari pencari pekerja ke 
menciptakan pekerjaan baru bagi beberapa tenaga kerja sehingga akan 
mampu memberikan andil dalam perkembangan ekonomi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, 
menjadi sangat penting dan dirasa menarik untuk dilakukan penelitian akan 
minat berwirausaha khususnya dalam bidang pengelasan, sehingga akan 
dituangkan dengan mengangkat sebuah karya ilmiah dalam bentuk Tugas 
Akhir Skripsi dengan judul “Hubungan Antara Prestasi Belajar Praktik Las 
dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha di Bidang 
Pengelasan Pada Peserta Didik Jurusan Teknik Pemesinan SMKN 3 
Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian serta permasalahan dari latar belakang di atas 
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah antara lain: 
1. Lowongan pekerjan yang sedikit dan banyak yang mencari pekerjaan 
2. Lulusan SMK yang tidak bekerja dan tidak melanjutkan ke perguruan 
tinggi akan sulit untuk mendapatkan pekerjaan sehingga hal tersebut 
dapat menambah semakin banyaknya jumlah pengangguran di 
Indonesia 
3. Indonesia belum mampu meningkatkan mutu pendidikan dari segi 
kualitas dan bahkan tertinggal dari negara-negara lainnya. 
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4. Jumlah pengangguran lulusan SMK adalah 11,24 persen dari total 
jumlah pengangguran yaitu182,99 juta orang. 
5. Tingginya lulusan SMK yang tidak terserap di pasar kerja disebabkan 
karena berkurangnya jumlah lapangan pekerjaan saat ini. 
6. Lulusan tahun ajaran 2011/2012 di SMKN 3 Yogyakarta belum ada 
yang berwirausaha. 
7. motivasi yang diberikan dari sekolah kepada peserta didiknya juga 
sangat berpengaruh dalam menumbuhkan minat berwirausaha. 
8. Tidak semua peserta didik memiliki minat berwirausaha meskipun nilai-
nilainya cukup bagus. 
9. Pembelajaran kewirausahaan di SMK keberhasilannya belum optimal 
karena pembelajaran wirausaha masih diberikan oleh guru sekolah 
yang bersangkutan dengan pengalaman wirausaha yang terbatas,  
10. Tidak semua sekolah mampu mendatangkan praktisi yang mau 
menularka ilmunya baik kepada siswa maupun guru 
11. Kurangnya pengetahuan dan wawasan tentang kewirausahaan pada 
peserta didik 
12. Peran keluarga yang masih rendah dalam menumbuhkan minat untuk 
berwirausaha 
13. Peserta didik belum mampu memanfaatkan peluang usaha yang ada, 
dalam hal ini dibidang pengelasan 
14. Pemikiran tentang modal awal yang selalu besar 





C. Pembatasan Masalah 
Dari berbagai aspek permasalahan yang dapat mempengaruhi 
munculnya minat untuk berwirausaha yang telah dipaparkan pada latar 
belakang di atas, peneliti memperhatikan berbagai masalah yang telah 
dikemukakan, tidak semua masalah dapat dibahas. Beberapa masalah 
dirasa penting  untuk diteliti, salah satu masalah tersebut yaitu prestasi 
belajar dan lingkungan keluarga,  sehingga untuk memfokuskan penelitian 
maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain yaitu 
hubungan antara prestasi belajar praktik las dan lingkungan keluarga 
peserta didik di SMKN 3 Yogyakarta dengan minat berwirausaha di bidang 
pengelasan.  
 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah yang sudah 
dikemukakan di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Adakah hubungan prestasi belajar praktik las terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta didik jurusan teknik 
pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta? 
2. Adakah hubungan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 
di bidang pengelasan pada peserta didik jurusan teknik pemesinan di 
SMKN 3 Yogyakarta? 
3. Adakah hubungan antara prestasi belajar praktik las dan lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada 
peserta didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta? 
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4. Berapakah sumbangan hubungan prestasi belajar praktik las dan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan pada peserta didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 
Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini mengacu pada masalah yang telah disebutkan 
di atas yaitu: 
1. Mengetahui adakah hubungan prestasi belajar praktik las terhadap 
minat berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta didik jurusan 
teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta 
2. Mengetahui adakah hubungan lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta didik jurusan teknik 
pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta 
3. Mengetahui adakah hubungan antara prestasi belajar praktik las dan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan pada peserta didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 
Yogyakarta 
4. Mengetahui sumbangan hubungan antara prestasi belajar praktik las 
dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang 







F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah 
Dapat memberikan gambaran mengenai minat siswa SMK dalam 
berwirausaha, sehingga dapat dijadikan sebagai modal dalam 
mengurangi pengangguran dari tingkat SMK 
2. Bagi Mahasiswa  
Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam menerapkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah dalam suatu kerja 
penelitian 
3. Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan terhadap masalah-
masalah yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha peserta 
didiknya saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar praktik 
kejuruan pendidikan ketrampilan dan lain sebagainya. Dapat 
digunakan untuk mengambil kebijakan guna membantu memunculkan 
minat berwirausaha peserta didiknya 
4. Bagi Siswa 
Dapat memberi masukan tentang pentingnya melaksanakan kegiatan 







A. Deskripsi Teori 
1. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Pengertian prestasi belajar menurut Kamus besar Bahasa 
Indonesia adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai 
tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru (dendy sugono 
2008;1213). Hal tersebut juga hampir sependapat  dengan pengertian 
yang disampaikan oleh Hadari Nawawi (1998;100) bahwa prestasi 
belajar adalah tingkatan keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang 
diperoleh dari hasil ujian mengenai sejumlah materi tertentu. 
Sedangkan menurut Tohirin (2006;151) prestasi belajar 
diartikan sebagai sesuatu yang diperoleh dari apa yang telah dicapai 
oleh siswa setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Prestasi belajar 
dikatakan dengan nilai yang diberikan guru untuk mengetahui hasil 
akhir dalam waktu tertentu. Prestasi belajar juga merupakan 
pengukuran kemampuan siswa dalam mata pelajaran tertentu yang 
biasanya ditunjukkan dalam bentuk nilai atau huruf oleh guru yang 
bersangkutan. 
Pengertian lain yang disampaikan oleh Oemar Hamalik 
(2004;30) prestasi belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku 
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pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak 
mengerti menjadi mengerti. 
b. Prestasi belajar praktik las 
Prestasi belajar menurut Sumadi Suryabrata (2006;297) 
prestasi belajar diartikan sebagai nilai yang merupakan bentuk 
perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan 
atau prestasi belajar siswa selama waktu tertentu.  
Las sendiri memiliki pengertian, seperti yang dikemukakan oleh 
Harsono Wiryosumarto dan Toshie Okomura (1994:1) las adalah 
ikatan metalurgi pada sambungan logam atau logam paduan yang 
dilaksanakan dalam keadaan lumer atau cair, dari definisi tersebut 
dapat dijabarkan lebih lanjut bahwa las adalah sambungan setempat 
dari beberapa batang logam dengan menggunakan energi panas. 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
praktik las merupakan nilai atau hasil belajar praktik pengelasan oleh 
peserta didik yang diberikan oleh guru pengampu mata pelajaran 










c. Praktik las menurut KI dan KD 
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 



















agama yang dianutnya  
 
1.1 Menyadari sempurnanya ciptaan  
Tuhan tentang alam dan 
fenomenanya dalam 
mengaplikasikan las oksi asetilin 
pada kehidupan sehari-hari. 
1.2 Mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agama sebagai tuntunan dalam 
mengaplikasikan las oksi asetilin 




jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif 
dan tanggung jawab dalam  dalam 
mengaplikasikan  las oksi asetilin 
(OAW) pada kehidupan sehari-hari. 
2.2 Menghargai kerjasama, toleransi, 
damai, santun, demokratis, dalam  
menyelesaikan masalah perbedaan 
konsep berpikir dalam 
mengaplikasikan  las oksi asetilin 
(OAW) pada kehidupan sehari-hari. 
2.3 Menunjukkan sikap responsif, 
proaktif, konsisten, dan berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
sosial sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
melakukan tugas mengaplikasikan  





konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
3.1  Menerapkan teori pengelasan pelat 
berbagai posisi pada sambungan 
sudut dan tumpul menggunakan las 
oksi-asetilin. 
3.2  Menerapkan teori pengelasan pelat 
dengan pipa   pada sambungan sudut 
menggunakan las oksi-asetilin. 
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Berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah 
disebutkan di atas merupakan kompetensi inti dan kompetensi dasar  
mata pelajaran las oksi asetelin. Kompetensi tersebut merupakan 
kompetensi baru dari kurikulum 2013, kompetensi di atas merupakan 
salah satu kompetensi mata pelajaran pengelasan. Didalam 
kompetensi tersebut terdapat makna-makna yang meggabungkan 
keagamaan dengan mata pelajaran las oksi asetilin.  
Dari kompetensi tersebut, siswa nantinya diharapkan  dapat 
memanfaatkan keterampilan yang didapat dengan menciptakan 
lapangan kerja sendiri sesuai dengan keterampilan, karena di SMK 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dalam 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian dalam bidang 
kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
3.3  Menerapkan prosedur pengelasan 
pipa pada sambungan tumpul 
menggunakan las oksi-asetilin. 
3.4  Menerapkan prosedur penyambungan 
pelat, dengan pipa pada sambungan 
sudut dan tumpul menggunakan 
proses brazing dan braze welding. 
KI-4 
Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, 
dan mampu melaksanakan 
tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung. 
4.1 Melakukan pengelasan pelat dengan 
pelat berbagai posisi pada sambungan 
sudut dan tumpul : posisi di bawah 
tangan dan posisi mendatar 
menggunakan las oksi asetilin. 
4.2 Melakukan pengelasan pelat dan pipa 
pada sambungan sudut: posisi di 
bawah tangan dan posisi mendatar  
menggunakan las oksi asetilin. 
4.3 Melakukan pengelasan  pipa dengan 
pipa pada sambungan tumpul: posisi 
di bawah tangan dapat diputar   dan 
posisi mendatar tidak dapat diputar  
menggunakan las oksi asetilin. 
4.4 Melakukan pengelasan pelat, pelat 
dan pipa pada sambungan sudut dan  





siswa dibekali dengan keterampilan dan ilmu-ilmu yang bermanfaat 
khususnya dalam bidang pengelasan. 
  
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Pencapaian seorang individu dalam meraih prestasi belajar 
yang diharapkan akan selalu berkaitan dengan beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi suatu prestasi 
belajar seorang individu disampaikan oleh M. Dalyono (2005;55-60), 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasai belajar adalah sebagai 
berikut; 
1) Faktor internal 
a) Kesehatan, kesehatan jasmani dan rohani sangat besar 
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar karena itu 
pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang, baik 
fisik maupun mental. 
b) Intelegensi dan bakat, bila seseorang memiliki intelegensi tinggi 
dan bakatnya ada di dalam bidang yang dipelajarinya, maka 
proses belajarnya akan lancar dan sukses 
c) Minat dan motivasi, minat yang besar terhadap sesuatu 
merupakan modal besar artinya untuk mencapai atau 
memperoleh benda atau tujuan yang dimiliki itu. Kuat lemahnya 
motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 
keberhasilannya, senantiasa memasang tekat bulat dan selalu 
optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan belajar, 
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d) Gaya belajar, seseorang yang mempengaruhi pencapaian hasil 
belajarnya. 
2) Faktor eksternal 
a) Keluarga, faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan anak dalam belajar tinggi rendahnya pendidikan 
orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya 
perhatian dan bimbingan orang tua mempengaruhi hasil belajar 
anak 
b) Sekolah, keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi 
tingkat keberhasilan belajar 
c) Masyarakat, keadaan masyarakat yang menentukan prestasi 
belajar. Sekitar tempat tinggal yang keadaan masyarakat 
orang-orangnya berpendidikan akan mendorong anak lebih giat 
belajar 
d) Lingkungan sekitar, keadaan lingkungannya tempat tinggal juga 
sangat penting dan mempengaruhi prestasi belajar 
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar akan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor di atas. Faktor-faktor tersebut banyak 
hal yang saling mempengaruhi satu sama lain, seseorang yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dan mendapatkan lingkungan yang 





e. Pengukuran prestasi belajar 
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Dalam menentukan penilaian suatu prestasi belajar peserta 
didik perlu diketahui dengan diadakan pengukuran terhadap hasil 
belajar tersebut. Cara yang digunakan dalam mengukur prestasi 
belajar dengan menggunakan evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru bidang studi. Evaluasi yang dimaksud oleh Muhibbin Syah 
(2003;141-142) yaitu evaluasi berarti pengungkapan dan pengukuran 
hasil belajar itu, pada dasarnya merupakan proses pengukuran 
deskriptif siswa, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
Namun menurut Nana sudjana (2006;22), pengukuran suatu 
prestasi belajar peserta didik yang telah dicapai dapat diketahui 
dengan mengetahui 3 ranah yang mempengaruhinya. 3 ranah tersebut 
yaitu: 
 
1) Ranah kognitif : berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah 
kognitif bertujuan untuk mengukur pengembangan penalaran 
siswa. 
2) Ranah afektif, berkenaan dengan yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. Sasaran pengukuran penilaian ranah efektif adalah 
perilaku siswa bukanlah pada pengetahuan siswa. 
3) Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan 
dan kemampuan bertindak. Cara yang tepat untuk mengevaluasi 
keberhasilan belajar yang berdimensi psikomotorik adalah 
observasi. Observasi dalam hal ini dapat diartikan sebagai jenis tes 
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mengenai peristiwa tingkah laku atau fenomena lain dengan 
pengamatan langsung. 
 
Berdasarkan uraian yang disampaikan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah tingkatan keberhasilan 
peserta didik yang dapat dinyatakan dalam angka maupun huruf oleh 
guru. Prestasi belajar sangat berkaitan dengan 2 faktor yang 
mempengaruhinya, yaitu faktor dalam diri (internal) dan faktor luar diri 
(eksternal). Untuk mengetahui pengukuran terhadap prestasi belajar 
peserta didik dapat dengan memanfaatkan 3 ranah yaitu ranah afektif, 
ranah kognitif dan ranah psikomotorik. 
 
2. Lingkungan keluarga 
a. Pengertian lingkungan keluarga 
Lingkungan dapat diartikan segala sesuatu yang berbeda di 
luar diri anak. Lingkungan dapat berupa hal-hal yang nyata seperti 
tumbuhan, orang, keadaan, politik, sosial, ekonomi, binatang, 
kebudayaan, kepercayaan, dan upaya lain yang dilakukan oleh 
manusia termasuk didalamnya pendidikan. 
Pendapat yang diungkapkan oleh M. Dalyono (2005;129) 
lingkungan itu sebenarnya mencakup segala material dan stimulus di 
dalam dan di luar individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis 
maupun sosio kultural. Keluarga sering disebut sebagai lingkungan 
pertama karena dalam lingkungan keluarga inilah seorang pertama 
kali mendapatkan pendidikan, bimbingan , asuhan, pembiasaan dan 
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latihan. Segala sesuatu yang didapatkan dalam kehidupan di 
keluarganya akan terlihat di dalam kehidupan sehari-harinya. 
Stain seorang ahli psikologi dari amerika yang dikutip Ngalim 
Purwanto (2006;28) mendefinisikan lingkungan environment meliputi 
semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu 
mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau 
life processer kita kecuali gen-gen dan bahkan gen-gen kita dapat pula 
dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to provide environment) 
bagi gen yang lain. 
Definisi keluarga menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003;6) 
keluarga merupakan masyarakat kecil sebagai prototype masyarakat 
luas. Semua aspek kehidupan masyarakat ada di dalam kehidupan 
keluarga, seperti aspek ekonomi, sosial, politik, keamanan, kesehatan, 
agama, termasuk aspek pendidikan. 
Menurut Hasbullah (2006;38)  lingkungan keluarga adalah 
pendidikan anak yang pertama karena dalam keluarga inilah anak 
pertama kalinya mendapat didikan dan bimbingan, juga dikatakan 
yang utama karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah dalam 
keluarga.  
Pendidikan anak yang pertama adalah melalui lingkungan 
keluarga. Semua pengalaman yang telah diperoleh di dalam 
lingkungan keluarga menjadi bekal dalam memasuki lingkungan lain. 
Sejalan dengan Hasbullah penjelasan yang sejenis juga disampaikan 
Dwi Siswoyo (2007;148) mengemukakan bahwa keluarga merupakan 
pusat pendidikan yang pertama dan utama, karena dalam keluarga 
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itulah kepribadian anak terbentuk. Keluarga mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap perkembangan kepribadian anak. Pengaruh 
semakin berkurang jika anak semakin dewasa. Keluarga inilah yang 
dikenal oleh anak sebagai kesatuan hidup bersama yang dikenal oleh 
anak. 
Eichol Kim dan John W. Berry dalam bukunya Syasu dan 
Juntika (2006) berpendapat bahwa lingkungan keluarga mempunyai 
peranan penting karena dipandang sebagai sumber pertama dalam 
proses sosiaalisasi. Pendapat tersebut dipertegas oleh Nana Syoadih 
Sukmadinata (2007) bahwa lingkungan keluarga sering disebut 
sebagai lingkungan yang pertama memberikan bimbingan, asuhan, 
dan laithan. Lingkungan keluarga bukan hanya menjadi tempat tinggal 
anak dipelihara dan dibesarkan, tetapi tempat anak hidup dan di didik 
pertama kalinya. Apa yang diperoleh dari lingkungan keluarga akan 
menjadi dasar dan dikembangkan pada kehidupan selanjutnya. 
Interaksi sosial dalam lingkungan keluarga akan menjadi awal mula 
seorang anak belajar memperhatikan keinginan –keinginan orang lain, 
belajar bekerja sama dan saling membantu, sehingga anak tersebut 
memegang peranan sebagai makhluk sosial yang mempunyai norma-
norma dan kecakapan-kecakapan tertentu dalam pergaulannya 
dengan orang lain. 
Seperti yang diungkapkan di atas bahwa lingkungan keluarga 
merupakan pendidikan pertama yang didapatkan seorang anak dalam 
hidupnya, oleh karena itu lingkungan keluarga memiliki tanggung 
jawab yang besar atas keberhasilan mendidik dan mengasuh. Dalam 
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lingkungan keluarga yang paling berperan adalah orang tua. 
Tanggung jawab orang tua sebagai keluarga seperti yang dijelaskan 
oleh Hasbullah (2006;44-45) meliputi hal-hal berikut: 
1) Adanya  motivasi atau dorongan kasih sayang yang menjiwai 
hubungan orang tua dan anak. Kasih sayang orang tua yang 
ikhlas dan murni akan mendorong sikap dan tindakan rela 
menerima tanggung jawab untuk mengobarkan hidupnya dalam 
memberikan pertolongan kepada anaknya. 
2) Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi 
kedudukan orang tua terhadap keturunannya. Adanya tanggung 
jawab moral ini meliputi nilai-nilai agama atau nilai spiritual. 
3) Tanggung jawab sosial adalah bagian dari keluarga yang pada 
gilirannya akan menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa dan 
negara. 
4) Memelihara dan membesarkan anaknya. Tanggung jawab ini 
merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak 
memerlukan makan, minum dan perawatan, agar ia dapat hidup 
secara berkelanjutan. 
5) Memberikan pendidikan dengan berbagi ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga 
bila ia telah dewasa akan mampu mandiri. 
Lingkungan keluarga mempunyai peranan yang sangat 
penting, yaitu sebagai yang pertama memberikan pendidikan, arahan, 
bimbingan dan memberikan perhatian kepada anak. Sesuatu selalu 
diawali dengan bagian yang paling penting sehingga kebelakang akan 
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tertanam dan mempermudah malakukan suatu proses. Apa yang 
diperoleh dari lingkungan keluarga akan menjadi dasar dan 
dikembangkan pada kehidupan selanjutnya. Interaksi sosial dalam 
lingkungan keluarga akan menjadi awal mula seorang anak belajar 
memperhatikan keinginan–keinginan orang lain, belajar bekerja sama 
dan saling membantu, sehingga anak tersebut memegang peranan 
sebagai makhluk sosial yang mempunyai norma-norma dan 
kecakapan-kecakapan tertentu dalam pergaulannya dengan orang 
lain. 
 
3. Minat berwirausaha 
a. Pengertian minat 
Pengertian minat menurut Slameto (2003;180) minat adalah 
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.  Sedangkan menurut kamus besar 
Bahasa Indonesia (2005;744) minat diartikan kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu. 
Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto (2006;56) minat 
adalah perbuatan yang mengarahkan kepada suatu tujuan dan 
merupakan suatu dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia 
terdapat dorongan-dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia 
untuk berinteraksi dengan dunia luar. Dan apa yang sudah menjadi 




Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa minat 
merupakan rasa ketertarikan yang mengarahkan seseorang untuk 
melakukan sesuatu karena mendapat dorongan dari hati. Minat dapat 
dijadikan suatu hal yang baik dalam memulai sesuatu. Hal tersebut 
akan memberikan kesenangan terhadap seseorang karena 
melakukannya tanpa paksaan. 
Menurut Abror Rachman (1993:9), minat atau interest 
berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung 
atau merasa tertarik pada orang, benda atau kegiatan bisa berupa 
pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri, 
dengan kata lain minat dapat menjadi penyebab kegiatan dan 
penyebab partisipasi dalam kegiatan 
Dari pengertian tersebut diperoleh kesan bahwa minat itu 
merupakan rasa ketertarikan yang mengarahkan seseorang untuk 
melakukan sesuatu karena mendapat dorongan dari hati. Minat dapat 
dijadikan suatu hal yang baik dalam memulai sesuatu. Hal tersebut 
akan memberikan kesenangan terhadap seseorang karena 
melakukannya tanpa paksaan. Minat juga sebenarnya mengandung 
unsur-unsur anatra lain kognisi (mengenal), emosi (perasaan) dan 
konasi (kehendak). Unsur kognisi dalam artianya dari minat didahului 
oleh pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh 
minat seseorang. Unsur emosi karena dalam partisipasi atau 
pengalaman itu disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan 
senang). Unsur konasi merupakan kelanjutan dari kedua unsur 
tersebut yaitu yang di wujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat 
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untuk melakukan suatu kegiatan, termasuk kegiatan yang 
diselenggarakan di sekolah. 
Minat peserta didik terhadap semua bidang pelajaran tidak 
dapat dipisahkan dari bakat nyata dalam bidang tersebut, jika 
pelajaran tersebut dipelajari dan dikaji secara terus-menerus, 
kemungkinan akan menghasilkan kecakapan yang lebih besar disertai 
dengan bertambahnya minat, tidak hanya terhadap bidang itu sendiri 
tetapi juga terhadap bidang-bidang lain yang berhubungan. 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa minat memiliki 
beberapa komponen antara lain kognisi (mengenal), komponen ini 
merupakan awal timbulnya minat pada seseorang dengan adanya 
pengetahuan dan informasi mengenai suatu kegiatan. Seorang siswa 
SMK Jurusan Teknik Pemesinan misalnya dengan belajar pengelasan 
di SMK maka mereka akan mendapatkan pengetahuan dan informasi 
mengenai pengelasan. Komponen kedua adalah emosi, dengan bekal 
pegetahuan dan informasi pada komponen pertama minat tersebut 
maka akan timbul rasa ketertarikan. Seseorang yang memiliki minat 
terhadap Sesuatu pasti didahului dengan perasaan senang, misalnya 
peserta didik SMK jurusan teknik Pemesinan setelah mendapatkan 
pengetahuan dan informasi las akan timbul perasaan senang terhadap 
mata pelajaran praktik las. 
Komponen ketiga dalam minat adalah konasi. Hal ini dapat 
diartikan sebagai kemauan yang diwujudkan untuk melakukan 
kegiatan. Siswa SMK jurusan Pemesinan yang telah mendapatkan 
pengetahuan dan informasi dari bangku sekolah kemudian timbul 
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perasaan senang dalam melaksanakan praktik las setelah lulus dari 
SMK kemudian berwirausaha di  bidang pengelasan. 
b. Pengertian kewirausahaan 
Istilah kewirausahaan yang diambil dari Suwartoyo dalam buku 
Entrepreneurship From Mindset to Strategy (Rambat Lupiyoadi:1-2) 
merupakan padanan kata dari entrepeneurship dalam bahasa Inggris. 
Kata entrepeneurship sendiri sebenarnya berawal dari bahasa 
Perancis, yaitu entreprende yang berarti petualang, pencipta dan 
pengelola usaha. Istilah tersebut dikenalkan pertama kali oleh Richard 
Cantillon (1755). Istilah entrepeneurship makin popular setelah 
digunakan oleh pakar ekonomi J.B. Say (1803) untuk menggambarkan 
para pengusaha yang mampu memindahkan sumber daya ekonomis 
dari tingkat produktivitas rendah ke tingkat produktivitas yang lebih 
tinggi dan menghasilkan lebih banyak lagi 
Wirausaha berasal dari kata wira dan usaha. Wira berarti 
berani,utama dan berdiri sendiri. Kata usaha berarti kegiatan untuk 
memenuhi kebutuhan. Maka istilah wirausaha dalam arti luas 
wirausaha dimaksudkan sebagai keberanian dalam memenuhi 
kebutuhan serta memecahkan permasalahan hidup dengan kekuatan 
yang ada pada diri sendiri (Wasty Soemanto 1992;42-43) 
Menurut Buchari Alma (2013;22) istilah wirausaha berasal dari 
kata entrepreneur (Bahasa Perancis) yang diterjemahkan ke dalam 
Bahasa Inggris dengan arti between taker atau go-between. Seorang 
wirausaha adalah orang yang melihat adanya peluang kemudian 
menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan peluang 
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tersebut. Proses kewirausahaan meliputi semua kegiatan fungsi dan 
tindakan untuk memanfaatkan peluang dengan menciptakan suatu 
organisasi. 
Kasmir (2011;19) menjelaskan bahwa kegiatan kewirausahaan 
dapat dilakukan seorang diri atau berkelompok. Seseorang yang 
melakukan kegiatan kewirausahaan disebut wirausahawan. Didalam 
bukunya yang berjudul “kewirausahaan” juga diterangkan secara 
sederhana arti dari wirausahawan (entrepreneur), yaitu orang yang 
berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam 
berbagai kesempatan. 
Menurut kesimpulan yang disampaikan Hendro (2011;30) 
kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk mengelola sesuatu 
yang ada dalam diri untuk dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih 
optimal (baik) sehingga bisa meningkatkan taraf hidup di masa 
mendatang. Berdasarkan Inpres RI No. 4 tahun 1995 dalam Umi 
Sukanti Nirbito (2000;57) tantang gerakan nasional memasyarakatkan 
dan membudayakan kewirausahaan dikatakan bahwa konsep 
wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, perilaku, 
dan kemampuan dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang 
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 
teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam 
rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh 






c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kewirausahaan 
Suryana (2003;63) mengemukakan bahwa seorang wirausaha 
tidak akan berhasil apabila tidak memilki pengetahuan, kemampuan, 
dan kemauan. Ada kemauan tetapi tidak memiliki kemampuan dan 
pengetahuan tidak akan membuat seseorang menjadi wirausahawan. 
Sebaliknya, memiliki pengetahuan dan kemampuan tetapi tidak 
disertai kemauan tidak akan membuat wirausaha mencapai 
kesuksesan. 
Selain dari hal tersebut di atas, terdapat pula beberapa faktor 
yang mendorong seseorang untuk melakukan wirausaha. Seperti yang 
dijelaskan oleh Susanto (2009;7) yaitu faktor-faktor pendorong 
wirausaha adalah  
1) Faktor personal  
Seseorang wirausahawan memiliki focus of control internal yang 
lebih tinggi ketimbang seorang non wirausahawan, yang berarti 
bahwa meraka memiliki keinginan yang lebih kuat untuk 
menentukan nasib sendiri. 
2) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan  memiliki peran yang signifikan dalam 
pembentukan jiwa wirausahawan, salah satu faktor lingkungan 
yang berpengaruh besar dalam membentuk jiwa wirausahawan 






3) Faktor sosiologis 
Kondisi sosial juga turut memberikan andil dalam meningkatkan 
aktifitas kewirausahawan dalam kelompok-kelompok tertentu 
seperti kaum wanita, minoritas serta akademis. 
4) Faktor ketersediaan sumber daya 
Ketersediaan modal adalah hal yang sangat penting. Demikian pula 
ketersediaan sumber daya lainnya termasuk sumber daya manusia 
dengan pengalaman dan keterampilannya, sumber daya informasi 
seperti media, sumber daya infrasrtuktur seperti lokasi yang tepat. 
 
d. Minat berwirausaha 
Minat berwirausaha muncul karena berbagai hal yang ingin 
dicapai, seperti yang dikemukakan Wirasasmita dalam Suryana 
(2006:55) alasan yang menumbuhkan minat seseorang menjadi 
wirausaha ialah: 
1) Alasan keuangan. 
Untuk mencari nafkah, menjadi kaya, mencari pendapatan 
tambahan dan sebagai jaminan stabilitas keuangan. 
2) Alasan sosial  
Memperoleh gengsi/status agar dikenal dan dihormati banyak 
orang, menjadi teladan untuk ditiru orang lain dan agar dapat 
bertemu banyak orang. 
3) Alsaan pemenuhan 
Agar bisa membuka lapangan pekerjaan dan membantu 
meningkatkan perekonomian masyarakat 
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4) Alasan pemenuhan diri 
Untuk bisa menjadi seorang atasan, mencapai sesuatu yang 
diinginkan, menghindari keetergantungan kepada orang lain, 
menjadi lebih produktif dan menggunakan potensi pribadi secara 
maksimum. 
Mardiyatmo (2005;42), menyatakan bahwa umumnya 
orang berminat membuka usaha sendiri karena beberapa alasan 
antara lain: (1) mempunyai kesempatan untuk memperoleh 
keuntungan, (2) memenuhi minat dan keinginan pribadi, (3) 
membuka diri untuk berkesempatan menjadi bos bagi diri sendiri, 
(4) adanya kebebasan dalam manajemen. 
Pendapat lain disampaikan oleh Slameto (2003) 
menyatakan bahwa individu yang berminat wirausaha lebih dipacu 
oleh keinginan berprestasi dari pada hanya sekedar mengejar 
keuntungan. Seorang wirausaha tidak cepat puas akan hasil yang 
dicapai, akan tetapi selalu mencari cara dan kombinasi baru serta 
produksi baru sehingga tercapai perluasan usahanya. Hal ini 
berarti individu yang mempuyai minat berwirausaha harus memiliki 
sikap bertanggung jawab dengan memperhitungkan konsekuensi 
yang mungkin ada. Minat berwirausaha akan menarik individu 
terhadap suatu usaha dikala usaha tersebut dirasakan dapat 
memberikan suatu yang berguna, bermanfaat dan sangat penting 
bagi kehidupan dirinya sehingga menimbulkan suatu dorongan 
atau keinginan untuk mendapatkannya. 
30 
 
Darpujiyanto (2010;37) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi minat secara grafis besar dapat dikelompokkan 
menjadi faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik 
adalah faktor-faktor yang timbul karena pengaruh rangsangan dari 
dalam diri individu itu sendiri. Faktor ekstrensik adalah faktor-faktor 
yang mempengaruhi individu karena pengaruh rangsangan dari 
luar. 
 
4. Hubungan prestasi belajar dengan minat berwirausaha 
Prestasi belajar yang berhasil menurut Sri Rumini (1008;118) akan 
menambah minat dan hal ini akan berlangsung secara terus menerus. 
Namun pendapat yang bertentangan disampaikan oleh Hendro (2011;62)  
bahwa rata-rata orang yang mempunyai prestasi akademis yang tidak 
tinggi justru mempunyai keinginan ynag lebih kuat untuk menjadi seorang 
pengusaha, hal ini didorong oleh suatu keadaan yang memaksa untuk 
berpikir bahwa menjadi pengusaha adalah salah satu pilihan terakhir 
untuk sukses, sedangkan untuk berkarir di dunia pekerjaan dirasakan 
sangat berat, mengingat persaingan yang sangat kertat dan masih  banyak 
lulusan yang berpotensi yang belum mendapatkan pekerjaan. 
Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar seseorang mampu mempengaruhi minat untuk berwirausaha 
meskipun memiliki prestasi akademis yang tidak tinggi. Hal tersebut 
sangat dirasa penting untuk diteliti kebenarannya sehingga dijadikan 




5. Hubungan lingkungan keluarga dengan minat berwirausaha 
Lingkungan keluarga merupakan faktor yang dimungkinkan 
memiliki peranan dalam menumbuhkan minat berwirausaha seseorang. 
Lingkungan keluarga sendiri memiliki faktor yang terkandung didalamnya, 
faktor tersebut menurut Slameto (2003:60-64) bahwa faktor lingkungan 
keluarga terdiri dari (1) cara orang tua mendidik, (2) relasi antar anggota 
keluarga, (3) suasana rumah, (4) keadaan ekonomi keluarga, (5) 
pengertian orang tua (6) latar belakang kebudayaan. 
Faktor pertama yang mempengaruhi lingkungan keluarga yaitu cara 
orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap kemampuan 
belajar dan berfikir anak. Orang tua memiliki cara yang berbeda dalam 
mendidik setiap anaknya sehingga bimbingan orang tua dan dorongan 
orang tua terutama dalam hal mendukung dan membimbing anaknya 
sangat berpengaruh , ketika pemilihan karir, berwirausaha, pendidikan dan 
sebagainya. Faktor selanjutnya yaitu relasi antar anggota keluarga. Relasi 
antar anggota keluarga yang terpenting yaitu relasi antara orang tua 
dengan anak-anaknya. Hubungan yang baik akan memberikan 
keuntungan bagi anak dan orang tua, dengan adanya relasi yang baik di 
dalam keluarga. Faktor selanjutnya yang mempengaruhi lingkungan 
keluarga yaitu suasana rumah. 
Suasana rumah yang dimaksud sebagai situasi atau kejadian yang 
sering terjadi di lingkungan keluarga, ketika anak berada dalam suasana 
belajar. Suasana rumah merupakan faktor yang penting yang tidak 
termasuk faktor yang disengaja. Konflik yang terjadi di lingkungan keluarga 
akan memberikan pengaruh bagi perkembangan anak. Faktor selanjutnya 
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yang mempengaruhi lingkungan keluarga yaitu keadaan ekonomi 
keluarga. Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 
kebutuhan pokok anak. Kondisi ekonomi  yang relative kurang, akan 
menyebabkan orang tua kurang mampu memberikan kebutuhan pokok 
anaknya. Faktor kesulitan ekonomi justru akan memberikan motivasi anak 
untuk lebih berhasil. Faktor selanjutnya yang mempengaruhi lingkungan 
keluarga yaitu pengertian orang tua. Pengertian orang tua terhadap anak 
akan memberikan solusi permasalahan yang dihadapi anak tersebut. Hal  
ini penting untuk diajarkan pada diri anak dalam meningkatkan rasa 
percaya diri. Faktor terakhir yang mempengaruhi lingkungan keluarga yaitu 
faktor latar belakang kebudayaan . latar belakang kebudayaan pada tingkat 
pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga akan berpengaruh pada 
sikap anak dalam kehidupannya. Kebiasaan yang baik akan menjadikan 
anak semangat dalam pemilihan karir dimasa depan. 
 
6. Hubungan prestasi belajar dan lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha  
Menurut Hendro (2011;61-63) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi keinginan seseorang untuk memilih jalur entrepreneurship 
sebagai jalan hidupnya. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 
individual/personal, suasana kerja, tingkat pendidikan, personality 
(kepribadian), prestasi pendidikan, dorongan keluarga, lingkungan dan 




Dari faktor-faktor tersebut yang telah disebutkan di atas, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar dan lingkungan keluarga  
merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk 
menjadi seorang wirausaha. Prestasi belajar sendiri merupakan 
perwujudan seseorang bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu 
untuk dapat diteruskan dikemudian waktu. Serta lingkungan keluarga 
dapat mempengaruhi karena dorongan-dorongan yang ada di lingkungan 
keluarga dapat mempengaruhi seseorang untuk memilih menjadi seorang 
wirausaha.  
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam upaya memperkuat dasar penelitian ini, diperlukan beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan sesuai dengan bidang penelitian ini, adapun 
penelitan sebelumnya yang relevan sebagai berikut:  
1. Menurut Damiana Dania (2012) dalam penelitiannya tentang Hubungan 
Pengetahuan Kewirausahaan dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII Jasa Boga 
SMK BOPKRI 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013, analisis yang 
didapatkan yaitu: (1) Pengetahuan kewirausahaan siswa kelas XII SMK 
BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 termasuk dalam kategori 
tinggi, hal ini dapat dilihat dari nilai kecenderungan frekuensi variabel yang 
sebagian besar masuk dalam kategori tinggi yaitu 54,9%.  (2) Prestasi 
belajar kewirausahaan siswa kelas XII SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun 
ajaran 2012/2013 termasuk dalam kategori rendah, hal ini dapat dilihat dari 
nilai kecenderungan frekuensi variabel yang sebagian besar masuk dalam 
kategori tinggi yaitu 43,5%. (3) Minat Berwirausaha siswa kelas XII SMK 
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BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 termasuk dalam kategori 
tinggi, hal ini dapat dilihat dari nilai kecenderungan frekuensi variabel yang 
sebagian besar masuk dalam kategori kecenderungan tinggi yaitu 58.1%. 
(4) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Pengetahuan 
Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha pada siswa kelas XII SMK 
BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan 
nilai r hitung sebesar 0,497 yang bernilai positif dan nilai r hitung juga lebih 
besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,497>0,254). (5) 
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Prestasi Belajar 
Kewirausahaan dengan minat berwirausaha pada siswa kelas XII SMK 
BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan 
nilai r hitung sebesar 0,442 yang bernilai positif dan nilai r hitung juga lebih 
besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,442>0,254). (6) 
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Pengetahuan 
Kewirausahaan dan Prestasi Belajar Kewirausahaan secara bersama-
sama dengan Minat Berwirausaha pada siswa kelas XII SMK BOPKRI 2 
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan nilai r hitung 
sebesar 0,568 yang bernilai positif dan nilai r hitung juga lebih besar dari 
nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,568>0,254). 
2. Menurut Muhammad Afif Iksanudin (2012) dalam penelitiannya tentang 
Pengaruh  komunikasi interpersonal dan lingkungan keluarga terhadap 
intensi berwirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta analisis 
yang didapat adalah : teradapat pengaruh yang signifikan lingkungan 
keluarga terhadap intensi berwirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 
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Yogyakarta, untuk nilai koefisien regresi 0,161 pada taraf signifikan 5% 
dan menyumbangkan sebesar 3,1%. 
3. Ady Soejoto dan Icha Setya Diyanti   (2012) yang berjudul tentang 
pengaruh hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan dan lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha siswa smk gema 45 surabaya. 
Hasil penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh positif antara hasil 
belajar mata pelajaran kewirausahaan dan lingkungan keluarga secara 
bersama-sama terhadap minat kewirausahaan. Hal ini ditunjukan dengan 
koefisien korelasi r hitung sebesar 0,82 yang dikonsultasikan dengan r 
tabel : 0,12 (N = 187,taraf signifikasi 5%) dimana r hitung > r table. 
 
C. Kerangka Pikir 
Siswa SMK merupakan peserta didik yang diharapkan mampu 
mengembangkan keterampilan yang didapatkannya sewaktu sekolah. Pada 
SMK Kejuruan, khususnya jurusan teknik pemesinan, peserta didik 
mempelajari berbagai pengetahuan dan keterampilan di bidang pemesinan. 
Berbagai pengetahuan dan keterampilan tersebut nantinya diharapkan dapat 
digunakan dan dimanfaatkan. 
Pembelajaran yang dilakukan di SMK jurusan pemesinan, salah 
satunya mata pelajaran pengelasan. Pada mata pelajaran ini, peserta didik 
belajar tentang cara mengelas baik teori maupun praktik. Dengan mempelajari 
teori maupun praktik maka peserta didik akan memiliki kemampuan dan 
keterampilan mengelas. Tinggi rendahnya kemampuan dan keterampilan 
tersebut dapat diketahui dari prestasi belajar dari hasil praktik pengelasan 
yang dituangkan ke dalam angka oleh guru.  
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Siswa SMK juga diharapkan memiliki minat yang tinggi terhadap 
pembukaan unit usaha baru.  Minat sendiri merupakan faktor pendorong yang 
menjadikan seseorang lebih giat melakukan sesuatu dan memanfaatkan 
peluang yang ada dengan mengoptimalkan potensi yang tersedia. Pengertian 
minat adalah perbuatan yang mengarahkan kepada suatu tujuan dan 
merupakan suatu dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri masnusia terdapat 
dorongan-dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia untuk berinteraksi 
dengan dunia luar. Dan apa yang sudah menjadi minat seseorang 
mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. 
Keterampilan dan kemampuan yang bagus maka prestasi belajar yang 
dituangkan kedalam angka oleh guru juga akan mendapatkan hasil yang 
bagus. Selain dari prestasi belajar, minat dapat timbul akibat lingkungan 
disekitar. Lingkungan yang paling dekat dan dapat berpengaruh adalah 
lingkungan keluarga. Dorongan-dorongan yang didapatkan dari lingkungan 
keluarga dapat dijadikan motivasi untuk nantinya akan timbul menjadi minat 
berwirausaha.  
Usaha yang dapat dilakukan sebagai seorang lulusan SMK jurusan 
pemesinan salah satunya adalah di bidang pengelasan. Banyak barang-
barang yang memerlukan pengerjaan dengan menggunakan las. Hal tersebut 
dapat dijadikan peluang bagi lulusan SMK jurusan pemesinan. Selain dari 
hasil yang didapat tinggi, wirausaha di bidang pengelasan juga tidak harus 
diawali dengan modal yang besar, karena peralatan sederhana dan harga 
yang tidak terlalu tinggi sudah dapat digunakan untuk dapat membuka 
lapangan pekerjaan di bidang pengelasan. Oleh karena itu wirausaha di 
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bidang pengelasan merupakan wirausaha yang memiliki prospek kedepan 
yang bagus. 
Seorang siswa SMK yang memiliki minat di bidang pengelasan dapat 
memiliki keinginan untuk nantinya setelah lulus dapat membuka usaha di 
bidang pengelasan karena telah mendapatkan keterampilan serta ilmu 
tentang pengelasan. Namun hal tersebut dapat di pengaruhi oleh beberapa 
faktor yang dapat berhubungan dengan munculnya minat tersebut. Seperti 
yang telah diuraikan di atas bahwa prestasi belajar dapat dapat menandakan 
seseorang memiliki ketertarikan atau keminatannya terhadap sesuatu. Selain 
itu faktor keluarga juga dapat mempengaruhi ketertarikan seseorang tersebut 
dari dorongan-dorongan maupun bimbingan.  
Prestasi belajar dan lingkungan keluarga akan mendorong seseorang 
memiliki minat di bidang tersebut untuk lebih maju seperti menciptakan usaha 
di bidangnya, oleh karena itu prestasi belajar dan lingkungan keluarga dapat 
berhubungan terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan. Dalam 
membuktikan hal tersebut maka dilaksanakan penelitian ini. Penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan prestasi belajar praktik las dan 
ligkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan. 
Pretasi belajar praktik las dan lingkungan keluarga akan dijadikan varibel 
bebas, sedangkan minat berwirausaha di bidang pengelasan akan di jadikan 
variabel terikat, sehingga terdapat dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat.  
Penelitan ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui hubungan antara 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikatnya, serta antara kedua 
variabel bebas dengan terikat sekaligus. Paradigma penelitian yang akan 
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digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma sederhana, paradigma ini 
terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Hal 





Gambar 1. Paradigma penelitian 
D. Hipotesis dan pertanyaan penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir pada penelitian ini 
diajukan hipotesis dan pertanyaan penelitian dengan rumusan sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis 
a. Ada hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar praktik las 
terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta 
didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta. 
b. Ada hubungan positif dan signifikan antara lingkungan keluarga 
terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta 
didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta. 
c. Ada hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar praktik las 
dan lingkungan keluarga peserta didik dengan minat berwirausaha di 
bidang pengelasan pada peserta didik jurusan teknik pemesinan di 







2. Pertanyaan penelitian 
a. Berapakah sumbangan hubungan antara prestasi belajar praktik las 
dan lingkungan keluarga peserta didik dengan minat berwirausaha di 
bidang pengelasan pada peserta didik jurusan teknik pemesinan di 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini tentang hubungan prestasi belajar praktik las dan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada 
peserta didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta yang termasuk 
dalam bentuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek 
sesuai dengan apa adanya.  
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Dipilihnya 
pendekatan kuantitatif pada penelitian ini karena dalam proses memperoleh 
data yang digunakan berupa angka sebagai alat untuk menemukan 
keterangan mengenai apa yang diteliti. Kemudian dari analisis tersebut 
selanjutnya dikomparasikan sebagai kesimpulan yang selanjutnya sebagai 
hasil penelitian. 
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 3 Yogayakarta yang beralamat di 
jalan Monginsidi No. 2 Jetisharjo Yogyakarta. Waktu  pelaksanaan penelitian 








C. Populasi dan sampel penelitian 
1. Populasi 
. Populasi yang ada pada penelitian ini ditujukan pada siswa kelas 
XI jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta angkatan 2014/2015 
yang berjumlah 117 siswa, dapat dilihat dalam table berikut: 
 
Tabel 2. Populasi jurusan teknik pemesinan kelas XI tahun ajaran 2014/2015 
No. Kelas Jumlah 
1. X TP 1 33 
2. X TP 2 30 
3. X TP 3 25 




Penelitian ini mempertimbangkan dana, waktu, tenaga dan 
ketelitian dalam menganalisis datanya, maka sampel yang diambil 
berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dan populasi tertentu yang 
dikembangkan dari Isaac dan Michael. Pada tabel terlihat bahwa untuk 
jumlah populasi sekitar 110 dengan taraf kesalahan 5% maka jumlah 
sampelnya 84.  
Penentuan sampel penelitian ini diambil secara acak (random 
sampling). Semua anggota populasi mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk dijadikan sampel, sedangkan teknik penentuan jumlah sampel 
menggunakan  persamaan dari Taro Yamane atau Solvin (Riduwan 2007: 
254) sebagai berikut: 
𝑛 =  
𝑁
𝑁.𝑑2+1
 ………………………………………………........................... (1) 
Dimana: 
n  = Ukuran sampel 
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N  = Ukuran populasi  
d = Presisi (ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%) 
berdasarkan persamaan  (1), diperoleh jumlah sampel sebesar: 






= 86.27 ≈ 84 responden (agar sesuai dengan 
tabel menurut Isaac dan Michael) 
Jumlah sampel sebanyak 84 responden tersebut kemudian 
ditentukan jumlah masing-masing sampel menurut tingkat siswa yang 
berada di masing-masing kelas secara proportionate sampling dengan 
persamaan: 
𝑛𝑖 =  
𝑁𝑖
𝑁
. 𝑛 …………………………………………………….....................(2) 
Dengan keterangan: 
n  = Ukuran sampel seluruhnya 
𝑛𝑖  = Ukuran sampel menurut stratum 
N  = Ukuran populasi  
Ni = Jumlah popuasi menurut stratum 
 
Dengan menggunakan persamaan (2) di atas, maka diperoleh  
jumlah sampel menurut masing-masing strata sebagai berikut: 
Kelas XI TP1 = 
33
110
. 84 = 25.2 ≈ 25 responden 
Kelas XI TP2 = 
30
110
. 84 = 22,9 ≈ 22 responden 
Kelas XI TP3 = 
25
110
. 84 = 19.09 ≈ 19 responden 
Kelas XI TP4 = 
29
110





D. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel dimana 2 variabel 
termasuk dalam variabel bebas dan 1 variabel termasuk dalam variabel 
terikat. yaitu prestasi belajar praktik las dan lingkungan keluarga termasuk 
dalam variabel bebas dan minat berwirausaha termasuk dalam variabel 
terikat. Adapun penjabaran dari masing-masing variabel tersebut sebagai 
berikut: 
1. Prestasi belajar praktik las 
Prestasi belajar diartikan sebagai nilai yang diberikan oleh guru 
kepada siswa selama waktu tertentu, sedangkan las merupakan sambugan 
setempat dari beberapa logam dengan menggunakan energi panas. 
Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar praktik las 
merupakan nilai praktik yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam mata 
pelajaran menyambungka beberapa logam denegan menggunakan energy 
panas. 
2. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan tempat dimana anak 
mendapatkan bimbingan, arahan dan perhatian. Apa yang didapatkan dari 
lingkungan keluarga akan menjadi dasar dan dikembangkan pada 
kehidupan selanjutnya. Interaksi sosial dalam keluarga akan menjadi awal 
mula seseorang memperhatikan keinginan-keinginan orang lain, belajar 
bekerja sama dan saling membantu, sehingga seseorangtersebut 
memegang peranan sebagai makhluk sosial yang mempunyai norma-




3. Minat berwirausaha 
Minat merupakan ketertarikan atau dorongan yang datang dalam 
hati untuk melakukan sesuatu. Berwirausaha adalah suatu kegiatan untuk 
memenuhi kebutuhan dimana terdapat peluang untuk mendapatkan 
keuntungan, sehingga dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha 
merupakan ketertarikan atau dorongan untuk memanfaatkan peluang 
dengan melakukan kegiatan pemenuhan kebutuhan untuk mendapatkan 
keuntungan, 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang 
digunakan dalam kebutuhan penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi: 
1. Dokumentasi, metode ini digunakan untuk memperoleh data pendukung 
tentang prestasi belajar praktik las. Dokumentasi tersebut merupakan nilai 
yang diberikan guru kepada siswa dalam hasil praktik las. 
2. Kuisioner/angket merupakan seperangkat pertanyaan tertulis yang 
diberikan kepada responden dengan maksud mengungkap keadaan yang 
ada pada diri responden/di luar responden yang ingin diungkap oleh 
peneliti. Kuisioner/angket yang nantinya digunakan bertujuan untuk 
mendapatkan data mengenai lingkungan keluarga dan minat 
berwirausaha. 
 
F. Intrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian merupakan salah satu alat yag digunakan untuk 
mengupulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
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dokumentasi dan kuisioner. Sebagai pedoman untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah kisi-kisi sebagai berikut: 
1. Data dokumentasi 
2. Kuisioner/angket, angket yang digunakan dalam penelitian ditujukan untuk 
peserta didik. 
  











G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang di inginkan dengan kata lain instrument valid bila 
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. .Pada 
penelitian ini pengujian dilakukakan dengan menggunakan pengujian 
Variabel Indikator Butir Soal 
Lingkungan keluarga 
Cara orang tua 
mendidik 
1,2,3,4,5,6 
Relasi antar anggota 
keluarga 
7,8 















Pemenuhan diri 42,43,44,45 
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validitas konstrak (Construct Validity), untuk pengujian tersebut dapat 
digunakan pertimbangan para ahli (expert judgement).  
Instrumen yang telah dipertimbangkan oleh ahli selanjutnya 
digunakan untuk uji coba. Hasil instrumen yang telah di isi kemudian 
dilakukan pengujian menggunakan bantuan SPSS versi 16.0 for windows. 
Jumlah instrumen variabel lingkungan keluarga dan minat berwirausaha 
yang berjumlah 20 untuk instrumen lingkungan keluarga dan 25 untuk 
instrumen variabel minat berwirausaha di bidang pengelasan mengalami 
perubahan karena dari masing-masing variabel terdapat 1 butir yang tidak 
valid. Pada perhitungan dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for 
windows dilakukan keputusan dengan menghubungkan r yang diperoleh 
(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 tabel product moment dengan taraf signifikan 5%. 
Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen dikatakan valid, 
sedangkan apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 hitung lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen 
dikatakan tidak valid. Penelitian ini ditujukan kepada 84 responden dengan 
taraf signifikan 5%, maka 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  product moment adalah 0,213. Hasil 
validitas dapat dilihat pada lampiran 4. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
r hitung yang lebih besar dari r tabel. Butir pernyataan yang tidak valid atau 
gugur telah dihilangkan dan butir pernyataan yang valid menurut peneliti 
masih cukup mewakili masing-masing indikator yang ingin diungkapkan, 






2. Reliabilitas  
Reabilitas adalah sama dengan konsistensi atau keajegan. Apabila 
tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang 
hendak diukur amak instrument tersebut mempunyai nilai reliabilitas tinggi 
Jadi untuk syarat kualifikasi suatu instrumen pengukuran adalah 
konsisten. Pada pengujian ini digunakan teknik belah dua (Split Half) dari 
Spearmen Brown. Berikut merupakan rumusnya. 
 





𝑟𝑖 = reliabilitas internal seluruh instrumen 
𝑟𝑏 = korelasi product moment anatara belahan pertama dan  
   kedua 
                Sumber: Sugiyono (2013;359) 
 
Hasil uji reliabilitas dapat diketahui setelah dihitung dengan 
menggunakan bantuan computer dengan perangkat lunak SPSS versi 
16.0 for windows (lampiran 6 dan 7). 
Tabel 4. Reliabilitas instrumen lingkungan keluarga dan minat berwirausaha   
 dibidang pengelasan 
Variabel r hitung r tabel Keterangan 
Lingkungan 
keluarga 








Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,783 untuk lingkungan keluarga dan sebesar 0,904 
untuk minat berwirausaha di bidang pengelasan lebih besar dari pada 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,213 dengan taraf signifikan 5% pada masing-masing 
perhitungan. Uji reliabilitas variabel lingkungan keluarga dan minat 
berwirausaha di bidang pengelasan terlihat r Alpha Cronbach adalah 
positif lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka butir-butir variabel tersebut dapat 
dikatakan reliabel. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data ini dilakukan bertujuan agar memperoleh data yang 
bermakna sehingga berguna dalam memecahkan masalah-masalah 
penelitian, memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena yang 
terdapat dalam penelitian, memberikan jawaban terhadap hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian dan bahan untuk membuat kesimpulan serta 
implikasi-implikasi dari saran-saran yang berrguna untuk kebijakan penelitian 
selanjutnya. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Pengidentifikasian distribusi data 
dengan melihat nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov yaitu jika 
masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa variabel penelitian tersebut berdistribusi 
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normal. Data dikatakan tidak normal jika masing-masing variabel 
memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan 
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat apakan 
berbentuk linier atau tidak. Uji linieritas dapat diketahui dengan 
menggunakan uji F. Data diolah menggunakan bantuan program SPSS 
versi 16.0 for windows dengan melihat signifikansi deviation from 
linearity dari uji F linier. Dalam kadiah ini apabila sig. f > 0,05 pada 
deviation from linearity maka hubungan antara keduanya adalah linier. 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara masing-masing variabel bebas. Apabila terjadi multikolinieritas 
pada persamaan regresi dapat diartikan kenaikan variabel bebas (X) 
dalam memprediksi variabel terikat (Y) akan diikuti variabel bebas (X) 
yang lain (yang terjadi multikolinieritas). Kenaikan tersebut disebabkan 
pernyataan butir-butir pertanyaan pada variabel yang terjadi 
multikolinieritas menurut responden (sampel), sebagian besar hampir 
sama (saling berkaitan erat). Oleh karena itu variabel yang terjadi 
multikolinieritas harus dikeluarkan salah satu. Uji Multikolinieritas ini 
menggunakan teknik metode VIF (variance inflation factor), Hasil dari 
pengujian multikolinieritas didapat berdasarkan bantuan program 
SPSS versi 16.0 for windows yang dapat dijadikan keputusan bahwa 
masing-masing variabel tidak terjadi multikolinieritas jika diperoleh nilai 
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VIF kurang dari 4, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas 
2. Uji Hipotesis 
Jika data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas, uji 
linieritas dan uji multikolinieritas, maka analisis untuk pengujian hipotesis 
dapat dilakukan. Adapun pengujian hipotesis yang digunakan adalah teknik 
analisi Korelasi Product Moment dan analisis korelasi ganda yang 
digunakan pada : 
1. Korelasi product moment 
Korelasi Pproduct moment digunakan pada pengujian ini 
karena untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis dua 
variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan 
sumber data dari dua variabel tersebut adalah sama. Setelah data-data 
terkumpul kemudian data diwujudkan dalam bentuk angka-angka 
dalam tabel. Adapun rumus korelasinya menggunakan rumus 
simpangan korelasi product moment. Rumus tersebut digunakan untuk 
membuktikan hipotesis 1 dan 2 karena terdiri dari 1 variabel bebas dan 
1 variabel terikat..  Rumus berikut digunakan untuk dua variabel, 












𝑟𝑥𝑦  = Korelasi antara variabel x dengan y 
𝑥  = (𝑥𝑖-ẋ) 
𝑦  = (𝑦1- ȳ) 
              Sumber: Sugiyono (2013;228) 
 
2. Korelasi ganda 
Korelasi gandan merupakan angka yang menunjukkan arah 
dan kuatnya hubungan antar dua variabel independen secara 
bersama-sama atau lebih dengan satu variabel dependen, hal ini guna 
untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel bebas (X1) dan (X2) 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). Sedangkan rumus 





2 − 2𝑟𝑦𝑥1  𝑟𝑦𝑥2  𝑟𝑥1𝑥2
1−2𝑥1𝑥2
2   
 
Dimana: 
𝑅𝑦.𝑥1𝑥2   = korelasi antara variabel 𝑋1dengan 𝑋2 secara 
                              bersama-sama dengan variabel Y 
𝑟𝑦𝑥1 = Korelasi Product Moment antara 𝑋1 dengan Y 
𝑟𝑦𝑥2 = Korelasi Product Moment antara 𝑋2 dengan Y 
 𝑟𝑥1𝑥2 = Korelasi Product Moment antara 𝑋1 dengan 𝑋2 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan subyek 
siswa kelas XI. Deskripsi  hasil data yang diperoleh meliputi 2 variabel bebas 
dan 1 variabel terikat. Sebagai variabel terikat yaitu prestasi belajar praktik las 
dan faktor dorongan lingkungan keluarga, sedangkan untuk variabel 
terikatnya adalah  minat berwirausaha di bidang pengelasan. Pada penelitian 
ini menggunakan 84 responden. Data prestasi belajar menggunakan data 
dokumentasi, sedangkan untuk lingkungan keluarga  menggunakan angket 
yang berjumlah 19 pernyataan dan untuk minat berwirausaha di bidang 
pengelasan juga menggunakan angket yang berjumlah 24 pernyataan. Berikut 
ini akan diuraikan hasil kisi-kisi instrument setelah penelitian  
Tabel 5. Hasil rata-rata instrumen  
 




























Mengenal 20,21,22,23 3.11 
3,13 
Perasaan 24,25,26,27 2.93 
Kehendak 28,29,30 3.16 
Keuangan 31,32,33,34 3.08 
Sosial 35,36,37,38 3.20 
Pemenuhan 39,40 3.35 
Pemenuhan diri 41,42,43,44 3.10 
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Tabel di atas merupakan hasil rata-rata dari masing-masing indikator 
dikedua variabel. Variabel lingkungan keluarga didapatkan rata-rata terendah 
terdapat pada indikator latar belakang kebudayaan, hal tersebut menjelaskan 
bahwa dari beberapa responden tidak memiliki latar dari keluarga yang telah 
memiliki usaha oleh karena itu hal tersebut mempengaruhi munculnya minat 
untuk berwirausaha khususnya di bidang pengelasan. Variabel minat 
berwirausaha didapatkan rata-rata terendah terdapat pada indikator 
perasaan, hal tersebut menandakan bahwa indikator perasaan belum begitu 
berpengaruh terhadap munculnya rasa ketertarikan terhadap wirausaha.  
Berikut ini akan diuraikan deskripsi data penelitian meliputi validitas, 
reliabilitas, rerata (Mean), median (Me), modus (Mo), simpangan baku 
(standar deviasi) dan distribusi frekuensi. 
 
1. Prestasi Belajar Praktik Las 
Data prestasi belajar praktik las diperoleh dari data dokumentasi 
yang terdapat di SMK N 3 Yogyakarta. Tabel 6 mendeskripsikan ringkasan 
hasil dari data prestasi belajar praktik las. Selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 1. 
Tabel 6. Ringkasan data prestasi belajar praktik las 
Kelas N 
Nilai 
Tertinggi Terendah Jumlah Rerata 
XI 84 89 70 6737 80,20 
 
 
Berikut merupakan hasil perhitungan sehingga dapat dibuat tabel 
perhitungan distribusi frekuensi dan histogramnya: 
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a. Jumlah kelas interval 
K =  1 + 3,3 log n 
 =  1 + 3,3 log 84 
 =  1 + 3,3 x 1,924 
 =  7,349 ≈ 7 
b. Rentang data (Range) 
R =  Nilai terbesar – nilai terkecil 
 =  89 – 70 
 = 19 









 =  2,714 ≈ 3 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Frekuensi Data Prestasi Belajar Praktik Las  
Interval Frekuensi F relatif % 
70  -  72 5 5,95 
73  -  75 12 14,29 
76  -  78 13 15,48 
79  -  81 23 27,38 
82  -  84 14 16,67 
85  -  87 10 11,90 
88  -  90 7 8,33 
Total 84 100 
 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut, dapat digambarkan 






Gambar 2.   Histogram frekuensi data prestasi belajar praktik las 
 
Berdasarkan tabel 7 dan gambar 2 menunjukkan bahwa 
kelompok yang mempunyai skor terbanyak terdapat pada interval 79- 
91 dengan jumlah frekuensi absolutnya 23 dan frekuensi relatifnya 
27,38%. Analisis pada tabel 6 diperoleh hasil prestasi belajar praktik 
las dengan skor tertinggi 89 dan skor terendah 70, dari data tersebut 
dapat diperoleh rata-rata (Mean) skor siswa 80,2, standar deviasi 4,9, 
median 80 dan modus 80. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  
1.  
2. Lingkungan Keluarga 
Instrumen pada variabel lingkungan keluarga berupa angket 
dengan jumlah 19 butir menggunakan skor 1-4. Berdasarkan angket 
tersebut dapat diperoleh hasil data variabel lingkungan keluarga (lampiran 
2). Berikut merupakan hitungan untuk menentukan distribusi frekuensi: 
a. Distribusi frekuensi 
Berikut merupakan hasil perhitungan sehingga dapat dibuat tabel 
















1)  Jumlah kelas interval 
K =  1 + 3,3 log n 
  =  1 + 3,3 log 84 
   =  1 + 3,3 x 1,924 
  =  7,349 ≈ 7 
 
2)  Rentang data (Range) 
R =  Nilai terbesar – nilai terkecil 
  =  67 – 39 
  =  28 
3)  Panjang kelas 








  =  4 
Tabel 8. Distribusi frekuensi data lingkungan keluarga  
Interval Frekuensi F relatif % 
39  -  42 
2 
2,38 
43  -  46 
3 
3,57 
47  -  50 
14 
16,67 
51  -  54 
22 
26,19 
55  -  58 
18 
21,43 
59  -  62 
16 
19,05 
63  -  66 
8 
9,52 
67  -  70 
1 
1,19 
Total 84 100 
 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut, dapat digambarkan 




Gambar 3. Histogram frekuensi data lingkungan keluarga 
 
Dari tabel 8 dan gambar 3, menunjukkan bahwa kelompok 
yang mempunyai skor terbanyak terdapat pada interval 51-54 dengan 
jumlah frekuensi absolutnya sebesar 22 dan frekuensi relatifnya 
26,19%. 
 
3. Minat Berwirausaha di Bidang Pengelasan 
Instrumen pada variabel minat berwirausaha di bidang pengelasan 
berupa angket dengan jumlah 24 butir menggunakan skor 1-4. 
Berdasarkan angket tersebut dapat diperoleh hasil data variabel Minat 
berwirausaha di bidang pengelasan (lampiran 3). Berikut merupakan 
hitungan untuk menentukan distribusi frekuensi: 
a. Distribusi frekuensi 
Berikut merupakan hasil perhitungan sehingga dapat dibuat 
tabel perhitungan distribusi frekuensi dan histogramnya: 
1) Jumlah kelas interval 
K =  1 + 3,3 log n 
















   =  1 + 3,3 x 1,924 
  =  7,349 ≈ 7 
2)  Rentang data (Range) 
 R =  Nilai terbesar – nilai terkecil 
  =  93 – 52 
  =  41 
3)  Panjang kelas 








  =  5,85 ≈ 6 
Tabel 9. Distribusi data variabel minat berwirausaha di bidang pengelasan 
Interval Frekuensi F relative (%) 
52  -  57 1 1,19 
58  -  63 7 8,33 
64  -  69 16 19,05 
70  -  75 19 22,62 
76  - 81 24 28,57 
82  -  87 11 13,10 
88  -  93 6 7,14 
Total 84 100 
 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut, dapat digambarkan 




Gambar 4. Histogram frekuensi data minat berwirausaha di bidang 
pengelasan 
 
Dari tabel 9 dan gambar 4 Menunjukkan bahwa kelompok yang 
mempunyai skor terbanyak terdapat pada interval 76 – 8` dengan 
jumlah frekuensi absolutnya sebesar 24 dan frekuensi relatifnya 
28,57%. 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Pengidentifikasian distribusi data dengan 
melihat nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov yaitu jika masing-masing 
variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa variabel penelitian tersebut berdistribusi normal. Data 
dikatakan tidak normal jika masing-masing variabel memiliki nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPPS versi 16.0 for windows dan 
hasilnya dapat dilihat pada lampiran 8. Berikut meruapakan ringkasan 

















Tabel 10. Hasil uji normalitas data 





X1 0,537 0,05 Normal 
X2 0,666 0,05 Normal 
Y 0,942 0,05 Normal 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai signifikan variabel X1 yaitu prestasi 
belajar praktik las sebesar 0,537, untuk X2 yaitu lingkungan keluarga 
sebesar 0,666 dan untuk variabel Y yaitu minat berwirausaha di bidang 
pengelasan sebesar 0,942. Dengan demikian dapar disimpulkan bahwa 
tiap-tiap variabel mempunyai nilai signifikan lebih besar dari 0,05, 
sehingga data penelitian tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas  
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan antara 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat apakan berbentuk 
linier atau tidak. Uji linieritas dapat diketahui dengan menggunakan uji F. 
Data diolah menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows 
dengan melihat signifikansi deviation from linearity dari uji F linier. 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9. Berikut merupakan ringkasan 
hasil uji linieritas: 
Tabel 11. Hasil uji linieritas 
Variabel Sig. F Taraf signifikan Keterangan 
X1 dengan Y 0,645 0,05 Linier 




Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dapat 
dikatakan linier jika nilai signifikansi F hitung lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan tabel di atas maka, nilai signifikansi dari semua hubungan 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua 
variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas merupakan uji asumsi untuk analisis regresi 
ganda. Uji multikololinieritas dicari dengan teknik metode VIF (variance 
inflation factor) menggunakan bantuan program computer SPSS versi 
16.0 for windows. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10. Berikut 
meruapakan ringkasan hasil uji multikolinieritas: 
Tabel 12. Hasil uji multikolinieritas 
Variabel VIF Taraf maksimum Keterangan 
X1 1,003 4 
Tidak tejadi 
multikolinieritas 




Berdasarkan tabel diatas diketahui VIF dari masing-masing 
variabel prestasi belajar praktik las (X1) dan lingkungan keluarga (X2) 
terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan (Y) sebesar 1,003. 
Hasil tersebut dapat dijadikan keputusan bahwa masing-masing variabel 
tidak terjadi multikolinieritas. Hal tersebut diperoleh karena nilai VIF 
kurang dari 4, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas 





C. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, rumusan masalah tersebut dapat 
berupa pernyataan tentang hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan 
(komparasi), atau variabel mandiri (deskriptif). Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment untuk hipotesis 
1 dan 2 serta menggunakan analisis regresi linier ganda untuk hipotesis 3. 
Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi baik secara 
sendiri-sendiri maupun secara bersamaan antara variabel bebas (prestasi 
belajar praktik las dan lingkungan keluarga) terhadap variabel terikat (minat 
berwirauasaha di bidang pengelasan) 
1. Hipotesis 1 
Pembuktian dalam hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antar variabel dalam penelitian yaitu variabel prestasi belajar 
praktik las terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan. Dasar 
pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi (𝑟𝑥𝑦). Dalam 
penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis yaitu:  
Ho =  Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar 
praktik las terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada                  
peserta  didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta. 
Ha  = Ada hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar praktik 
las terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada 




Jika koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya 
hubungan yang positif antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan membandingkan 
nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 
besar dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hubungan tersebut signifikan. Sebaliknya jika 
nilai 𝑟hitung lebih kecil dari 𝑟tabel  maka hubungan tersebut tidak signifikan. 
Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis korelasi 
Product Moment. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan bantuan 
program SPSS 16.0 for windows. Selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 11. Berikut merupakan ringkasan hasil uji hipotesis 1: 
Tabel 13. Ringkasan hasil uji hipotesis 1 
 
 
Tabel di atas memperlihatkan bahwa R-hit lebih besar dari R-tab 
(0,483>0,213) yang juga berarti koefisien korelasi bernilai positif antara 
prestasi belajar praktik las terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan sebesar 0,483, dengan signifikansi 0,000. Oleh karena nilai 
signifikansi < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti bahwa ada hubungan positif dan signifikan 
antara prestasi belajar praktik las terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan pada peserta didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 
Yogyakarta. 
Variabel R-hit  R-tab Sig. 
Prestasi belajar praktik las terhadap 
minat berwirausaha di bidang 
pengelasan 
0,483 0,213 0,000 
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Persamaan garis untuk pengujian hipotesis 1 ini dapat 
menggunakan regresi sederhana seperti pada lampiran 12. Persamaan 
garis pada lampiran 12 didapatkan pada tabel coefficients dimana angka 
tersebut ditunjukkan pada kolom unstandardized coefficients pada bagian 
B. Persamaan garis nya adalah Y= 8,630 + 0,824X. 
 
 
2. Hipotesis 2 
Pembuktian dalam hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antar variabel dalam penelitian yaitu variabel lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan. Dasar 
pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi (𝑟𝑥𝑦). Dalam 
penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis yaitu:  
Ho = Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada 
peserta didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta. 
Ha = Ada hubungan hubungan positif dan signifikan antara lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada 
peserta didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta.  
Jika koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya 
hubungan yang positif antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan membandingkan 
nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 
besar dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hubungan tersebut signifikan. Sebaliknya jika 
nilai 𝑟hitung lebih kecil dari 𝑟tabel  maka hubungan tersebut tidak signifikan. 
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Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis korelasi 
Product Moment. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan bantuan 
program SPSS 16 for windows. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
12. Berikut merupakan ringkasan hasil uji hipotesis 2: 
Tabel 14. Ringkasan hasil uji hipotesis 2 
 
 
Tabel di atas memperlihatkan bahwa R-hit lebih besar dari R-tab 
(0,281>0,213) yang juga berarti koefisien korelasi bernilai positif antara 
prestasi belajar praktik las terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan sebesar 0,281, dengan signifikansi 0,010. Oleh karena nilai 
signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 
ada hubungan hubungan positif dan signifikan antara lingkungan keluarga 
terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta didik 
jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta.  
Persamaan garis untuk pengujian hipotesis 2 ini dapat 
menggunakan regresi sederhana seperti pada lampiran 14. Persamaan 
garis pada lampiran 14 didapatkan pada tabel coefficients dimana angka 
tersebut ditunjukkan pada kolom unstandardized coefficients pada bagian 
B. Persamaan garis nya adalah Y= 52,794 + 0,398X. 
 
3. Hipotesis 3 
Pembuktian dalam hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antar variabel dalam penelitian yaitu variabel prestasi belajar 
variabel R  R-tab Sig. 
Lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan 
0,281 0,213 0,010 
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praktik las terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan. Dasar 
pengambilan keputusan menggunakan regresi linier ganda. Dalam 
penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis yaitu:  
Ho =  Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar 
praktik las dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 
di bidang pengelasan pada peserta didik jurusan teknik pemesinan 
di SMKN 3 Yogyakarta. 
Ha = Ada hubungan hubungan positif dan signifikan antara prestasi 
belajar praktik las dan lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta didik jurusan 
teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta. 
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan bantuan program SPSS 16 
for windows. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. Berikut 
merupakan ringkasan hasil uji hipotesis 3: 




Tabel di atas memperlihatkan bahwa R-hit lebih besar dari R-tab 
(0,546>0,213) yang juga berarti koefisien korelasi bernilai positif antara 
prestasi belajar praktik las terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan sebesar 0,546, dengan signifikansi 0,000. Oleh karena nilai 
signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 
variabel R -hit R-tab R Square Sig. 
Prestasi belajar praktik las 
dan lingkungan keluarga 
terhadap minat berwirausaha 
di bidang pengelasan 
0,546 0,213 0,298 0,000 
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ada hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar praktik las dan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan 
pada peserta didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta. 
Pada R square menunjukkan angka 0,298 yang berarti besarnya 
hubungan prestasi belajar praktik las dan lingkungan keluarga terhadap  
minat berwirausaha di bidang pengelasan adalah sebesar 29,8%, sisanya 
berasal dari variabel lain. 
Persamaan regresi dapat diketahui dengan mengetahui angka 
konstan dan uji hipotesis signifikansi koefisien regresi, dimana diketahui 
persamaan regresi adalah Y = a + b x1 + b x2. Angka konstan dan hasil 
uji hipotesis signifikansi koefisien regresi dapat dilihat pada lampiran 13, 
dimana diketahui konstanta (a) sebesar -9.319 yang berarti jika tidak ada 
(penambahan) prestasi belajar praktik las dan lingkungan keluarga (nol) 
maka minat berwirausaha di bidang pengelasan akan sebesar -9.319. 
Lampiran 13 juga memperlihatkan koefisien regresi X1 (b) sebesar 0,800 
yang berarti bahwa setiap penambahan 1 kali prestasi bealjar praktik las 
maka minat berwirausaha di bidang pengelasan akan meningkat sebesar 
0,800. Koefisien regresi X2 (b) juga dapat dilihat pada lampiran 13 yaitu 
sebesar 0,361 yang mempunyai arti bahwa setiap penambahan 1 kali 
lingkungan keluarga maka minat berwirausaha di bidang pengelasan 
akan meningkat sebesar 0,361. Dengan demikian dapat ditarik 







Hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 





Gambar 5. Paradigma hasil penelitian 
Gambar diatas menunjukkan hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat, dimana variabel bebas diantaranya adalah prestasi belajar 
praktik las (X1) dan Lingkungan keluarga (X2), sedangkan variabel terikatnya 
yaitu minat berwirausaha di bidang pengelasan (Y). Berdasarkan data 
tersebut maka lebih lanjut dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian 
yaitu sebagai berikut: 
1. Hubungan antara prestasi belajar praktik las (X1) terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan (Y)  jurusan teknik pemesinan di 
SMKN 3 Yogyakarta 
Pembuktian pengujian  ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antar variabel dalam penelitian yaitu variabel prestasi belajar praktik las 
terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan. Dasar pengambilan 
keputusan menggunakan koefisien korelasi (𝑟𝑥𝑦).  Pada pengujian ini 









yang artinya bahwa ada hubungan antara prestasi belajar praktik las 
terhadap minat berwiruasaha di bidang pengelasan. Hasil ringkasan uji 
hipotesis 1 dapat dilihat pada tabel 12. Pencapaian seorang individu dalam 
meraih prestasi belajar yang diharapkan akan selalu berkaitan dengan 
beberapa faktor yang mempengaruhinya, seperti halnya yang 
diungkapkan oleh M. Dalyono (2005:55-60) pada kajian teori mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Prestasi belajar akan 
berpengaruh terhadap munculnya minat yang besar terhadap sesuatu bila 
motivasi yang didapat kuat, sehingga akan mempengaruhi terhadap 
keminatannya dan akan memasang tekat yang bulat dan selalu optimis.  
 
Berdasarkan ringkasan hasil penelitian uji hipotesis 1 menunjukan 
koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,483 dengan signifikansi 0,000.  
Koefisien korelasi bernilai positif maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
hubungan positif antara prestasi belajar praktik las terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan. Nilai signifikansi sebesar 0,000, oleh 
karena nilai sig. < 0,05 maka menunjukkan adanya korelasi signifikan 
antara prestasi belajar praktik las terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan. Dengan demikian hipotesis 1 pada penelitian ini menyatakan 
ho ditolak dan ha diterima yang berarti bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan antara prestasi belajar praktik las terhadap minat berwirausaha 
di bidang pengelasan pada peserta didik jurusan teknik pemesinan di 
SMKN 3 Yogyakarta.  Hasil tersebut sejalan dengan penelitian menurut 
Damiana Dania (2012) dalam penelitiannya tentang Hubungan 
Pengetahuan Kewirausahaan dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
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Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII Jasa Boga 
SMK BOPKRI 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013, bahwa Terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara Prestasi Belajar Kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha pada siswa kelas XII SMK BOPKRI 2 
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan nilai r hitung 
sebesar 0,442 yang bernilai positif dan nilai r hitung juga lebih besar dari 
nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,442>0,254). 
 
2. Hubungan antara lingkungan keluarga (X2) terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan (Y) jurusan teknik pemesinan di 
SMKN 3 Yogyakarta 
Pembuktian pengujian  ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antar variabel dalam penelitian yaitu variabel lingkungan keluarga 
terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan. Pada hasil instrument 
penelitian (tabel 5), didapatkan rata-rata skor variabel lingkungan keluarga 
adalah sebesar 2,68. Skor tersebut didapatkan berdasarkan rata-rata 
masing-masing indikator yang terkandung dalam variabel lingkungan 
keluarga. Dimana, indikator yang memiliki rata-rata tertinggi adalah cara 
orang tua mendidik yaitu sebesar 3,25, sedangkan rata-rata skor indikator 
terendah adalah latar belakang kebudayaan sebesar 2,16. Hal tersebut 
menandakan bahwa cara orang tua tua mendidik sangat berpengaruh bagi 
siswa dalam menentukan setiap keputusan dalam hal ini untuk 
berwirausaha. Sedangkan latar belakang kebudayaan memiliki nilai yang 
lemah sehingga menandakan bahwa lingkungan keluarga yang tidak 
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memiliki latar belakang berwirausaha kurang memberikan arahan serta 
wawasan pengetahuan untuk berwirausaha. 
Dasar pengambilan keputusan pada pengujian menggunakan 
koefisien korelasi (𝑟𝑥𝑦).  Pada pengujian ini hipotesis diterima apabila 
siginifikansi lebih kecil dari 0,05 ( sig.<0,05) yang artinya bahwa ada 
hubungan antara lingkungan keluarga terhadap minat berwiruasaha di 
bidang pengelasan. Hasil ringkasan uji hipotesis 2 dapat dilihat pada tabel 
13. Lingkungan keluarga yang paling berperan adalah orang tua, oleh 
karena itu segala bentuk keputusan dan perbuatan seseorang pastilah 
didasari oleh lingkungan keluarga karena seperti yang diterangkan pada 
kajian teori bahwa lingkungan keluarga merupakan pendidikan seseorang 
yang pertama karena dalam lingkungan keluarga tersebutlah sesorang 
pertama kalinya mendapatkan didikan dan bimbingan. Berdasarkan hal 
tersebutlah lingkungan keluarga mampu menjadi faktor yang 
mempengaruhi munculnya minat berwirausaha. Minat tersebut dapat 
muncul karena adanya dorongan-dorangan  dari lingkungan keluarga 
maupun didalam lingkungan keluarga tersebut sudah memiliki usaha yang 
akan diwariskan atau diteruskan oleh seseorang sehingga muncullah 
minat berwirausaha tersebut. 
Berdasarkan ringkasan hasil penelitian uji hipotesis 2 menunjukan 
koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,281 dengan signifikansi 0,010.  
Koefisien korelasi bernilai positif maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
hubungan positif antara lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 
di bidang pengelasan. Nilai signifikansi sebesar 0,010, oleh karena nilai 
sig. < 0,05 maka menunjukkan adanya korelasi signifikan antara 
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lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan. 
Dengan demikian hipotesis 2 pada penelitian ini menyatakan ho ditolak 
dan ha diterima yang berarti bahwa ada hubungan positif dan signifikan 
antara lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan pada peserta didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 
Yogyakarta. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Afif Iksanudin (2012) dalam penelitiannya tentang Pengaruh  
komunikasi interpersonal dan lingkungan keluarga terhadap intensi 
berwirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta bahwa teradapat 
pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga terhadap intensi 
berwirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, untuk nilai 
koefisien regresi 0,161 pada taraf signifikan 5%.  
 
3. Hubungan antara prestasi belajar praktik las (X1) dan lingkungan 
keluarga (X2) terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan (Y) 
jurusan teknik pemesinan di SMK N 3 Yogyakarta 
Pembuktian pengujian  ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antar variabel dalam penelitian yaitu variabel prestasi belajar praktik las 
dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan. Pada hasil instrumen penelitian (tabel 5), didapatkan rata-
rata skor variabel minat berwirausaha adalah sebesar 3,13. Skor tersebut 
didapatkan berdasarkan rata-rata masing-masing indikator yang 
terkandung dalam variabel minat berwirausaha. Dimana, indikator yang 
memiliki rata-rata tertinggi adalah faktor pemenuhan yaitu sebesar 3,35, 
sedangkan rata-rata skor indikator terendah adalah faktor perasaan 
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sebesar 2,93, namun skor tersebut mendekati baik. Hal tersebut 
menandakan bahwa indikator yang paling berperan dalam minat 
berwirausaha adalah sebgai pemenuhan, dimana faktor pemenuhan 
tersebut didasari dari minat seseorang membuka usaha untuk membantu 
meningkatkan perekonomian sendiri maupun masyarakat. Sedangkan 
skor rata-rata indikator terendah merupakan faktor perasaan. Hal tersebut 
menandakan bahwa siswa hanya sedikit menggunakan perasaan untuk 
memulai sesuatu yang diminatinya. 
Dasar pengambilan keputusan menggunakan regresi linier ganda.  
Pada pengujian ini hipotesis diterima apabila siginifikansi lebih kecil dari 
0,05 ( sig.<0,05) yang artinya bahwa ada hubungan antara lingkungan 
keluarga terhadap minat berwiruasaha di bidang pengelasan. Hasil 
ringkasan uji hipotesis 3 dapat dilihat pada tabel 14. 
Prestasi belajar dan lingkungan keluarga merupakan beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha di bidang 
pengelasan, hal tersebut sesuai yang dimuat pada kajian teori menurut 
pendapat Hendro (2011;61-63) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi keinginan seseorang untuk memilih jalur entrepreneurship 
sebagai jalan hidupnya. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 
individual/personal, suasana kerja, tingkat pendidikan, personality 
(kepribadian), prestasi pendidikan, dorongan keluarga, lingkungan dan 
pergaulan, ingin lebih dihargai atau self-esteem serta keterpaksaan dan 
keadaan. 
 Berdasarkan ringkasan hasil penelitian uji hipotesis 3 
menunjukan koefisien korelasi (rx1x2y) sebesar 0,546 dengan signifikansi 
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0,000.  Koefisien korelasi bernilai positif maka dapat disimpulkan bahwa 
terjadi hubungan positif antara lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan. Nilai signifikansi sebesar 0,000, oleh 
karena nilai sig. < 0,05 maka menunjukkan adanya korelasi signifikan 
antara lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan. Persamaan regresi yang didapat adalah Y= -9,319 + 0,800 
X1 + 0,361 X2.  Persamaan tersebut dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
(penambahan) prestasi belajar praktik las dan lingkungan keluarga maka 
minat berwirausaha di bidang pengelasan akan sebesar -9.319 (a). 
koefisien regresi X1 (b) sebesar 0,800 yang berarti bahwa setiap 
penambahan 1 kali prestasi belajar praktik las maka minat berwirausaha 
di bidang pengelasan akan meningkat sebesar 0,800. Koefisien regresi 
X2 (b) yaitu sebesar 0,361 yang mempunyai arti bahwa setiap 
penambahan 1 kali lingkungan keluarga maka minat berwirausaha di 
bidang pengelasan akan meningkat sebesar 0,361. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian menurut  Ady Soejoto dan Icha Setya Diyanti   (2012) 
yang berjudul tentang pengaruh hasil belajar mata pelajaran 
kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 
siswa smk gema 45 surabaya. Hasil penelitian tersebut adalah terdapat 
pengaruh positif antara hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan dan 
lingkungan keluarga secara bersama-sama terhadap minat 
kewirausahaan. Hal ini ditunjukan dengan koefisien korelasi r hitung 
sebesar 0,82 yang dikonsultasikan dengan r tabel : 0,12 (N = 187,taraf 




4. Sumbangan hubungan antara prestasi belajar praktik las dan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang 
pengelasan pada peserta didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 
Yogyakarta. 
Pembuktian dalam penelitian ini guna mengetahui besar 
sumbangan hubungan antara prestasi belajar praktik las dan lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta 
didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta adalah 
menggunakan lanjutan dari regresi linier ganda pada hipotesis 3. Uji 
hipotesis 3 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. Untuk 
mengetahui besar sumbangan dapat dilihat pada tabel Model Summary 
yang menunjukkan R square yaitu sebesar 0,298. Berdasarkan pengujian 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa besarnya sumbangan hubungan 
antara prestasi belajar praktik las dan lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta didik jurusan teknik 
pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta adalah sebesar 29,8%, sedangkan 




SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar praktik las 
terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta didik 
jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta, hal ini dibuktikan 
dengan R-hit lebih besar dari R-tab (0,483>0,213) yang juga berarti 
koefisien korelasi bernilai positif antara prestasi belajar praktik las 
terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan sebesar 0,483, 
dengan signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.  
2. Ada hubungan positif dan signifikan antara lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta didik jurusan 
teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta, hal ini dibuktikan dengan R-hit 
lebih besar dari R-tab (0,281>0,213) yang juga berarti koefisien korelasi 
bernilai positif antara prestasi belajar praktik las terhadap minat 
berwirausaha di bidang pengelasan sebesar 0,281, dengan signifikansi 
0,010. Oleh karena nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima.   
3. Ada hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar praktik las dan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan 
pada peserta didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta, Hal 
ini dibuktikan dengan R-hit lebih besar dari R-tab (0,546>0,213) yang juga 
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berarti koefisien korelasi bernilai positif antara prestasi belajar praktik las 
terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan sebesar 0,546, 
dengan signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, sedangkan persamaan regresi antara prestasi 
belajar prestasi belajar praktik las dan lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha diperoleh persamaan Y =  -9,319 + 0,800 X1 + 0,361 X2. 
4. Sumbangan hubungan antara prestasi belajar praktik las dan lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha di bidang pengelasan pada peserta 
didik jurusan teknik pemesinan di SMKN 3 Yogyakarta adalah sebesar 
29,8%, dimana didapatkan oleh hasil pengujian pada hipotesis 3 yang 
menunjukkan R square sebesar 0,298. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat diimplikasikan bahwa 
dalam bidang pendidikan keterampilan yang diberikan kepada siswa memang 
ditujukan untuk menyiapkan anak agar memiliki kecakapan hidup atau lifeskill. 
Pendidikan yang membekali siswa dengan keterampilan merupakan jenis 
pendidikan kejuruan. Prestasi belajar merupakan salah satu yang dapat dilihat 
dari seorang siswa dalam keeriusannya pada pendidikan kejuruan. Di 
lembaga pendidikan kejuruan, semua siswa dibekali dengan keterampilan 
sesuai dengan jurusannya masing-masing. Pemberian bekal keterampilan ini 
dimaksudkan agar siswa setelah lulus dapat melakukan suatu pekerjaan. 
Pekerjaan yang dimaksudkan adalah pekerjaan yang berkaitan dengan usaha 
memperoleh penghasilan. Selain itu faktor dorongan dari luar juga diperlukan 
dalam membantu anak untuk menentukan visi di masa depannya, salah 
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satunya adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga adalah bagian 
terdekat anak, sehingga dorongan,motivasi serta pengambilan keputusan 
seorang anak dapat dipengaruhi oleh masukan-masukan dari lingkungan 
keluarga. 
Dengan demikian banyak hal yang dapat menumbuhkan minat pada 
diri siswa pada profesi tertentu. Salah satunya adalah profesi berwirausaha. 
Profesi wirausaha merupakan profesi yang penuh tantangan, namun juga 
dapat mendatangkan hasil yang cukup besar. Profesi ini dapat mendukung 
program pemerintah dalam usaha mengentaskan kemiskinan, yaitu dengan 




Berdasarkan simpulan hasil penelitian, saran-saran yang dapat 
diajukan sebagai bahan masukan dan pertimbangan adalah: 
1. Sebagai lulusan SMK jurusan pemesinan yang memiliki bagian rumah atau 
sisi rumah yang tidak digunakan, manfaatkanlah bagian tersebut untuk 
digunakan agar bermanfaat, seperti untuk berwirausaha di bidang 
pengelasan. 
2. Mulailah dengan melihat usaha-usaha yang ada di sekitar tempat tinggal 
untuk menumbuhkan rasa minat untuk berwiruasaha. 
3. Berwirausaha di bidang pengelasan bagi lulusan SMK jurusan pemesinan 




4. Berwirausaha di bidang pengelasan bagi lulusan SMK jurusan pemesinan 
tidak harus dari lingkungkungan keluarga yang memiliki kondisi ekonomi 
mencukupi, karena modal yang digunakan untuk awal memulai usaha di 
bidang pengelasan tidak begitu besar. 
5. Siswa yang tidak memiliki latar belakang keluarga yang berwirausaha 
sebaiknya mencari pengetahuan dan wawasan tentang berwirausaha agar 
memiliki rasa minat untuk berwirausaha karena berwirausaha dapat 
menaikkan derajat keluarga jika sukses. 
6. Jika seseorang memiliki minat dalam hal ini berwirausaha, pastikan bahwa 
harus memiliki perasaan senang dan ingin tau terhadap minat 
berwirausaha tersebut. 
7. Untuk memulai berwirausaha di bidang pengelasan pastikan bahwa telah 
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Lampiran 1.  Data hasil variabel prestasi belajar praktik las kelas XI jurusan 
teknik pemesinan SMKN 3 Yogyakarta 
 
 
Lampiran 1.  Sambungan 
 
 
















































































































Nilai tertinggi 89 
Nilai terendah 70 
Mean (rerata) 80,20 
Median 80 
Modus 80 
Lampiran 2.   Data hasil variabel lingkungan keluarga
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 1 2 2 50
2 3 4 3 4 4 4 3 4 1 2 3 2 3 3 2 2 1 1 2 51
3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62
4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 60
5 1 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 1 3 4 4 1 2 1 48
6 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 2 2 56
7 1 4 3 2 3 4 1 4 2 2 3 2 3 1 3 4 2 1 2 47
8 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 45
9 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 1 1 1 54
10 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 49
11 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 4 4 2 2 57
12 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 4 1 3 3 1 3 2 52
13 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 4 2 3 3 4 2 1 1 53
14 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 61
15 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 60
16 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 1 1 1 54
17 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 39
18 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 53
19 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 1 1 52
20 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 1 2 3 4 1 2 2 49
21 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 66
22 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 62
23 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 1 3 4 4 4 65
24 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 47
25 2 3 2 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 58
26 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 1 54
27 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 61
28 2 3 1 2 3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 1 4 4 2 52
29 2 3 3 3 3 4 2 4 2 1 1 1 4 3 3 4 1 4 2 50
30 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 57
31 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 67
32 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 57
33 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 60
34 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 4 4 4 2 2 53
35 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 2 2 60
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 52
37 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 49
38 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 50
39 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 63
40 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 55
41 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 1 1 1 43
42 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 2 2 2 62
43 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 61
44 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 2 2 4 56
45 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 58
46 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 1 2 2 57
47 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 63
48 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 1 53
49 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 57
50 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 64
51 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 54
52 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 58
53 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 4 2 2 51
54 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 57
55 2 3 1 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 2 1 4 2 1 3 50
56 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 58
57 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 57
58 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1 46
59 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 50
60 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 53
61 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 63
62 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 59
63 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 57
64 4 4 4 3 3 4 4 4 1 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 53
65 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 39
66 4 4 3 3 3 4 3 4 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 50
67 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 1 1 1 54
68 2 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 63
69 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 48
70 4 4 3 4 3 3 3 3 1 4 4 3 3 2 3 3 1 2 3 56
71 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 53
72 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 62
73 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 61
74 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 47
75 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 61
76 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 53
77 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 51
78 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 62
79 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 53
80 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 2 63
81 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 2 3 2 2 56
82 4 3 3 3 4 4 3 4 2 1 3 3 4 3 2 3 1 1 1 52
83 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 61


















standar deviasi (simpang baku)
Modus (nilai yang sering muncul)
Median (nilai tengah)
Lampiran 3.   Data hasil variabel minat berwirausaha di bidang pengelasan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 67
2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 2 68
3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73
4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 67
5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 79
6 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 60
7 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63
8 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 70
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 74
10 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 76
11 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 66
12 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 79
13 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 62
14 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 83
15 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70
16 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 81
17 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 52
18 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 88
19 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 70
20 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 76
21 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 93
22 2 4 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 77
23 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92
24 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
25 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 63
26 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 85
27 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 79
28 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 2 3 4 69
29 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70
30 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 78
31 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 93
32 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 65
33 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 79
34 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 73
35 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 60
36 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 80
37 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 78
38 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 80
39 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 70
40 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 2 66
41 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 76
42 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 69
43 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 81
44 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 75
45 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 66
46 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 84
47 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 71
48 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 87
49 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 4 2 4 4 2 4 2 3 2 2 2 64
50 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 89
51 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 74
52 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75
53 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 80
54 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 89
55 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 71
56 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 79
57 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 76
58 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 85
59 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67
60 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 1 2 2 71
61 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78
62 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 83
63 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77
64 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 73
65 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 68
66 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 85
67 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74
68 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 86
69 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 78
70 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 76
71 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 83
72 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 73
73 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 73
74 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 78
75 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 66
76 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 83
77 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 67
78 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 85
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 73
80 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 62
81 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 76
82 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 69
83 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 81










Standar Deviasi (simpang baku)
Modus (nilai yang sering muncul)
Median (nilai tengah)











  VAR00020 
VAR00001 Pearson Correlation .406** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00002 Pearson Correlation .488** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00003 Pearson Correlation .427** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00004 Pearson Correlation .544** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00005 Pearson Correlation .388** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00006 Pearson Correlation .402** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00007 Pearson Correlation .558** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00008 Pearson Correlation .297** 
Sig. (2-tailed) .006 
N 84 
VAR00009 Pearson Correlation .487** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00010 Pearson Correlation .598** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00011 Pearson Correlation .527** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00012 Pearson Correlation .388** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00013 Pearson Correlation .538** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
Lampiran 4. Hasil validitas instrumen variabel lingkungan keluarga 




Lampiran 4. Sambungan 
 
VAR00014 Pearson Correlation .307** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 84 
VAR00015 Pearson Correlation .374** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00016 Pearson Correlation .214 
Sig. (2-tailed) .051 
N 84 
VAR00017 Pearson Correlation .486** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00018 Pearson Correlation .578** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00019 Pearson Correlation .563** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00020 Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 84 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).                   

































  VAR00025 
VAR00001 Pearson Correlation .295** 
Sig. (2-tailed) .007 
N 84 
VAR00002 Pearson Correlation .551** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00003 Pearson Correlation .494** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00004 Pearson Correlation .693** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00005 Pearson Correlation .688** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00006 Pearson Correlation .722** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00007 Pearson Correlation .627** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00008 Pearson Correlation .650** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00009 Pearson Correlation .682** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00010 Pearson Correlation .753** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00011 Pearson Correlation .477** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00012 Pearson Correlation .616** 

































VAR00013 Pearson Correlation .725** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00014 Pearson Correlation .312** 
Sig. (2-tailed) .004 
N 84 
VAR00015 Pearson Correlation .688** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00016 Pearson Correlation .413** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00017 Pearson Correlation .441** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00018 Pearson Correlation .609** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00019 Pearson Correlation .348** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 84 
VAR00020 Pearson Correlation .534** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00021 Pearson Correlation .315** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 84 
VAR00022 Pearson Correlation .533** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00023 Pearson Correlation .581** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 84 
VAR00024 Pearson Correlation .657** 









 N 84 
VAR00025 Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 84 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
                       
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 84 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 84 100.0 

















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 84 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 84 100.0 














Lampiran 8. Hasil uji normalitas instrumen variabel prestasi belajar praktik las, 





One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






N 84 84 84 
Normal Parametersa Mean 80.20 55.13 74.73 
Std. Deviation 4.938 5.945 8.429 
Most Extreme Differences Absolute .088 .079 .058 
Positive .088 .069 .058 
Negative -.065 -.079 -.048 
Kolmogorov-Smirnov Z .804 .727 .529 
Asymp. Sig. (2-tailed) .537 .666 .942 
a. Test distribution is Normal.    





Lampiran 9. Hasil uji linieritas instrumen  
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Minat berwirausaha  * Prestasi 
Belajar Praktik Las 
84 100.0% 0 .0% 84 100.0% 
Minat berwirausaha  * 
Lingkungan Keluarga 
84 100.0% 0 .0% 84 100.0% 
 
Minat berwirausaha  * Lingkungan Keluarga 
Report 




a Mean N Std. Deviation 
39 60.00 2 11.314 
43 76.00 1 . 
45 70.00 1 . 
46 85.00 1 . 
47 67.67 3 8.963 
48 78.50 2 .707 
49 76.67 3 1.155 
50 73.33 6 7.448 
51 71.67 3 7.234 
52 73.40 5 5.595 
53 77.00 9 8.675 
54 77.60 5 5.128 
55 66.00 1 . 
56 70.40 5 7.436 
57 74.88 8 9.203 
58 70.75 4 7.500 
59 83.00 1 . 
60 69.00 4 7.874 
61 77.17 6 6.463 
62 75.40 5 6.066 
63 73.40 5 9.044 
64 89.00 1 . 
65 92.00 1 . 
66 93.00 1 . 
67 93.00 1 . 










Lampiran 9. Sambungan 
 
ANOVA Table 
   Sum of 







(Combined) 2538.411 24 105.767 1.858 .028 
Linearity 464.254 1 464.254 8.156 .006 
Deviation from 
Linearity 
2074.157 23 90.181 1.584 .080 
Within Groups 3358.292 59 56.920   
Total 5896.702 83    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Minat berwirausaha * 
Lingkungan Keluarga 
.281 .079 .656 .430 
 
 
Minat berwirausaha  * Prestasi Belajar Praktik Las 
 
Report 




Las Mean N Std. Deviation 
70 72.50 2 17.678 
71 63.67 3 4.726 
73 68.50 2 7.778 
74 64.33 3 1.155 
75 73.71 7 7.410 
76 73.00 2 15.556 
77 72.67 6 7.367 
78 71.60 5 3.050 
79 72.43 7 .976 
80 75.73 11 6.857 
81 75.80 5 3.347 
82 78.50 2 .707 
83 75.20 5 7.396 
84 76.43 7 6.828 
85 75.80 5 9.884 
87 75.20 5 14.704 
88 86.00 1 . 
89 87.83 6 6.113 







Lampiran 9. Sambungan 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Minat berwirausaha 




(Combined) 2134.263 17 125.545 2.202 .012 
Linearity 1374.347 1 1374.347 24.109 .000 
Deviation from 
Linearity 
759.917 16 47.495 .833 .645 
Within Groups 3762.439 66 57.007   
Total 5896.702 83    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Minat berwirausaha * Prestasi 
Belajar Praktik Las 





Lampiran 10. Hasil uji lmultikolinieritas instrumen  
 
Variables Entered/Removedb 








a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .546a .298 .280 7.151 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1755.025 2 877.512 17.162 .000a 
Residual 4141.677 81 51.132   
Total 5896.702 83    
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Prestasi Belajar Praktik Las 





















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -9.319 14.367  -.649 .518   
Prestasi Belajar 
Praktik Las 
.800 .159 .469 5.024 .000 .997 1.003 
Lingkungan Keluarga .361 .132 .254 2.729 .008 .997 1.003 
a. Dependent Variable: Minat 
berwirausaha 













1 1 2.990 1.000 .00 .00 .00 
2 .008 19.230 .03 .12 .92 
3 .002 41.366 .97 .88 .08 









 Mean Std. Deviation N 
prestasi belajar praktik las 80.20 4.938 84 
minat berwirausaha di 
bidang pengelasan 











prestasi belajar praktik las Pearson Correlation 1 .483** 
Sig. (2-tailed)  .000 
Sum of Squares and Cross-
products 
2023.560 1667.655 
Covariance 24.380 20.092 
N 84 84 
minat berwirausaha di 
bidang pengelasan 
Pearson Correlation .483** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
Sum of Squares and Cross-
products 
1667.655 5896.702 
Covariance 20.092 71.045 
N 84 84 














1 Prestasi Belajara . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .483a .233 .224 7.426 
a. Predictors: (Constant), Prestasi Belajar  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1374.347 1 1374.347 24.920 .000a 
Residual 4522.356 82 55.151   
Total 5896.702 83    
a. Predictors: (Constant), Prestasi Belajar    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.630 13.265  .651 .517 
Prestasi Belajar .824 .165 .483 4.992 .000 









 Mean Std. Deviation N 
lingkungan keluarga  55.13 5.945 84 
minat berwirausaha di 
bidang pengelasan 











lingkungan keluarga  Pearson Correlation 1 .281** 
Sig. (2-tailed)  .010 
Sum of Squares and Cross-
products 
2933.560 1167.012 
Covariance 35.344 14.060 
N 84 84 
minat berwirausaha di 
bidang pengelasan 
Pearson Correlation .281** 1 
Sig. (2-tailed) .010  
Sum of Squares and Cross-
products 
1167.012 5896.702 
Covariance 14.060 71.045 
N 84 84 



















a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .281a .079 .067 8.139 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 464.254 1 464.254 7.008 .010a 
Residual 5432.448 82 66.249   
Total 5896.702 83    
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga   







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 52.794 8.332  6.336 .000 
Lingkungan Keluarga .398 .150 .281 2.647 .010 




















a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .546a .298 .280 7.151 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1755.025 2 877.512 17.162 .000a 
Residual 4141.677 81 51.132   
Total 5896.702 83    
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Prestasi Belajar Praktik Las 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -9.319 14.367  -.649 .518 
Prestasi Belajar Praktik Las .800 .159 .469 5.024 .000 
Lingkungan Keluarga .361 .132 .254 2.729 .008 































































No.  : 
Kelas  : 
 
A. Petunjuk pengisian angket:  
1. Bacalah dengan baik dan benar pertanyaan sebelum saudara menjawab! 
2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur sesuai dengan kondisi saudara! 
3. Berilah tanda (√) untuk setiap jawaban saudara! 
4. Semua pertanyaan yang dijawab akan dijamin kerahasiaannya! 
5. Angket ini digunakan untuk penelitian skripsi. 
6. Setelah selesai menjawab semua pertanyaan, kembalikan angket ini kepada yang 
membagikan! 
 
B. Keterangan jawaban: 
SS      : Sangat Sesuai  TS : Tidak Sesuai 
S       : Sesuai   STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
Contoh menjawab: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senang berwirausaha   √  
 
Jika salah dalam menjawab berilah tanda =: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senang berwirausaha  √ √  
 
C. Pernyataan 
Instrumen untuk variabel lingkungan keluarga 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Orang tua berperan dalam pemilihan setiap 
keputusan saya 
    
2. Orang tua mengajarkan mengelola keuangan     
 
ANGKET PENELITIAN HUBUNGAN ANTARA PRESTASI BELAJAR PRAKTIK LAS DAN 
LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA DI BIDANG           
PENGELASAN PADA PESERTA DIDIK JURUSAN TEKNIK PEMESINAN                                  






Lampiran 23. Sambungan 
3. Orang tua mengajarkan tentang berwirausaha     
4. Orang tua mendidik untuk memanfaatkan 
ketrampilan dengan berwirausaha 
    
5. Orang tua mengajarkan untuk kreatif dan inovatif     
6. Orang tua mengajarkan sikap untuk saling 
menolong sesama 
    
7. Saya mengkonsultasikan kepada orang tua jika 
ada masalahan  
    
8. Saya menjaga hubungan baik terhadap saudara 
 
    
9. Saya senang rumah saya dijadikan tempat untuk 
usaha las 
    
10. Banyaknya bengkel las di lingkungan rumah 
saya membangkitkan keinginan saya 
berwirausaha dibidang las 
    
11. Saya berminat berwirausaha karena melihat 
orang berwirasuaha di sekitar rumah 
    
12. Saya berfikir untuk berwirausaha karena kondisi 
ekonomi keluarga yang mencukupi 
 
    
13. Keadaan ekonomi keluarga yang rendah 
memotivasi saya untuk berwirausaha las agar 
mengangkat derajat keluarga 
    
14. Keadaan ekonomi keluarga tidak mempengaruhi 
saya untuk berwirausaha dibidang las 
    
15. Orang tua akan memberi ijin jika saya membuka 
usaha di bidang pengelasan 
    
16. Orang tua selalu mendukung apa keputusan 
saya 
    
17. Orang tua melarang bila saya bekerja di sela 
sekolah 
    
18. Saya memiliki saudara yang berwirausaha di 
bidang pengelasan 








Lampiran 23. Sambungan 
19. Saya memiliki minat berwirausaha di bidang las 
karena meneruskan usaha keluarga 
    
Instrument untuk variabel minat berwirausaha di bidang pengelasan 
No. Pernyataan SS S TS STS 
20. Saya mengenal pengelasan sejak masuk SMK     
21. Saya mencari dari berbagai sumber tentang 
pengelasan 
 
    
22. saya merasa tertarik dengan pengelasan saat 
melaksakan praktik di sekolah 
 
    
23. Pengelasan adalah hal yang menarik untuk 
dijadikan usaha 
 
    
24. Saya senang jika bisa membuka  usaha di 
bidang pengelasan  
 
    
25. Saya merasa usaha di bidang pengelasan akan 
memiliki prospek yang baik untuk masa depan 
    
26. Saya merasa memiliki kemampuan untuk 
membuka usaha di bidang pengelasan 
    
27. Praktik pengelasan membuat saya senang dan 
merasa untuk lebih mendalaminya dengan 
membuka usaha 
    
28. Menjadi seorang wirausaha di bidang 
pengelasan itu resikonya sangat besar tetapi 
saya tidak akan menyerah 
    
29. Saya ingin mengembangkan keterampilan-
keterampilan pengelasan  yang saya miliki untuk 
menjadi seorang wirausahawan di bidang 
pengelasan 
    
30. Saya berkenginan untuk membuka usaha 
dengan modal yang kecil dan memperoleh   laba 
/keuntungan yang maksimal 
    
31. Modal usaha di bidang pengelasan yang kecil 
membuat saya ingin membuka usaha di bidang 
pengelsan 
    
32. Ketertarikan saya berwirausaha di bidang 
pengelasan karena memiliki keuntungan yang 
besar 
    
33. Menjadi seorang pengusaha membuat saya 
berpeluang untuk mendapatkan penghasilan 
yang tidak terbatas dibandingkan dengan 
menjadi pegawai yang memiliki penghasilan 
tetap 






Lampiran 23. Sambungan 
34. Wirausaha di bidang pengelasan salah satu cara 
lulusan jurusan pemesinan memiliki pendapatan 
    
35. Dengan berwirausaha dapat meningkatkan 
derajat hidup saya 
 
    
36. Saya berminat menjadi wirausaha karena tidak 
ada ketergantungan pada orang lain  
 
    
37. Wirausaha di bidang pengelasan dapat dijadikan 
motivasi untuk lulusan SMK jurusan pemesinan 
    
38. Berwirausaha membuat saya dapat 
bersilaturahmi dan mengenal lebih banyak orang 
(rekan usaha, pelanggan dan karyawan)  
    
39. Wirausaha di bidang pengelasan merupakan 
salah satu usaha yang mampu memberdayakan 
lulusan SMK jurusan pemesinan 
    
40. Saya merasa dapat mengurangi masalah 
kemiskinan di masyarakat karena dengan 
berwirausaha saya dapat menciptakan lapangan 
perkerjaan baru 
    
41. Saya merasa rugi apa bila kemampuan dalam 
bidang pengelasan tidak dimanfaatkan untuk 
membuka usaha di bidang pengelasan 
    
42. Saya merasa dengan berwirausaha membuat 
saya lebih bebas dalam melakukan berbagai hal 
yang saya inginkan 
    
43. Saya ingin berwirausaha di bidang pengelasan 
karena saya termasuk orang yang memiliki rasa 
percaya diri dan yakin terhadap kemampuan diri 
sendiri 
    
44. Wirausaha di bidang pengelasan mampu 
memaksimalkan potensi pribadi siswa SMK 
jurusan pemesinan 
    
 
       Yogyakarta,……………………2015 

































Lampiran 24.  Sambungan 
 
 
